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ABSTRAK 
Proyek Rehabilitasi sungai, Jaringan lrigasi serta Penanggulangan Bencana Alam yang 
menangani peke~jaan rehabilitasi bangunan dan saluran. Proyek tersebut mempunyai 
banyak usulan pekcrjaan yang mcmbuat perlunya dilakukan penennmn prioritas proyek. 
Seldrna ini pcngambi Jan keputusan untuk rnenentukan prioritas proyek pcngairan hanya 
berdasarkan intuisi para penilai proyck dan kurang bersifat analitikal. Selain itu prioritas 
proyek pcngai ran dilakukan sccara manual. Hal ini menyebabka11 sulitnya pengambilan 
kcputusan untuk menentukan prioritas proyek. 
Ana lisa mantaal biaya adalah salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
prioritas proyek. Pada proyck pcmerintah pcnimbangan penentuan prioritas tidak hanya 
didasarkan pada manfaat dun biaya ckonomis saja namun juga memperhitungkan manfaat 
lingkungan dari sosial. Analisa manfaat biaya konvensional tidak dapat mengkover scmua 
kriteria tcrsebut. untuk mengatasinya digunakan metode Proses Hierarki Analitik (PIIA) 
untuk mcndukung analisa manfaat biaya. Mctode PHA membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit jika perhitungannya dilakukan secara manual, oleh sebab itu dibutuhkan suatu 
model berbasis komputer. Model tcrsebut mengintegrasikan penilaian berdasarkan intuisi 
penilai proyek dengan kemampuan analisa proses hirarki analitik dalam suatu aplikasi 
komputer. Pada model ini dilakukan beberapa !angkah proses yaitu penentuan kriteria. 
penyusunan hirarki. pcnilaian ( sintcsis ). evaluasi altematif dengan skala intensitas dan 
pada akhimya adalah pencntuan prioritas usulan proyck berdasarkan rasio prcfercnsi 
manfaat biaya. 
;\lode! analisa manfaat biaya dcngan proses hirarki analitik berbasis komputcr ini 
menghasilkan pendekatan pcnyclcsaian pencmuan prioritas proyek pengairan yang lebih 
bersifat analitikal dan mudah dilaksanakan. Hasil yang diperoleh untuk rchabilitasi sungai 
cenderung kepada ahcmatif yang mempunyai manfaat umuk pengendalian banjir. Untuk 
Rehabilitasi jaringan irigasi nilai tertinggi cendcrung pada altematif yang mempunyai 
manfaat meningkatkan efisiensi jaringan irigasi. Secara keseluruhan dengan diterapkannya 
model tersebut diharapkan akan dapat mcningkatkan etisicnsi dan efektifitas pengambilan 
keputusan prioritas proyek Rchabilitasi Sungai, .laringan Irigasi sena Penanggulangan 
Bcncana Alam. 
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1.1 Latar 8clakang 
BAll I 
Pl:\ DAHl U IA:\ 
Pro1ck adalah scl.umpulan aktiv1tas-aktivitas yang terdiri dari rencana.desam. 
proscdw dan mctode pclal...:maan umuk mc\\ujudkan suaw ide. Setiap proyek mcmihki 
konsekuens1 11al.111, b1a1a. dan manfaat yang meuunJukan suaru profil yang kbas. 
Beb~rapa ahematif pro:rek yang ada dipilih b<!rdasarkan profil yang. paling 
menguntungkan. Proses pcmihhan tcrscbut menupakan proses pengamb1lan keputusan 
yang seling dihadapi dalmn sctiap ke!(iatan pemil ihan proyek. 
Proyck Rchabil itasi Sungai . .laringan lligasi sena Penan gf,'l.dangan Bencana 
Alrun (RSJIPB/\) mcrupakan salah satu proyek lnduk yang terdapat di Dinas Pekerjaan 
Umum Pengair.tn Propinsi Jawa Timur. Proyek tersebut menangani pekcrjaan -
pckerjaao pcrbaikan ban!,'llllan bangunan yang sudah ada yang karcna suatu sebab 
telah mengalami penununan perfonnance. Proyek lnduk RSJIPBA mempunyai banyak 
p1lihan altcrnatif lokas1 pekcl)aan yang tclah diusulkao. namun karena kcterbatasan 
dana vang dnmhl..1 maim udal.. semua ahcmatif dapat dilaksanakan. 
Scba!(<li pro) ck ) ang d1dana1 olch nej!ara mel a lui salah satu lembaga negara tcntu saja 
tidak dapat mcnda'><!rkan l..clay~kan proyc:k - pro)ckn)a hanya dari manfaat ekonorm 
lang~ung proyek terscbul. Kcpcntingan mas~ arakat yang lain apabila mungkin juga 
harus dlpcrllltungl..an dan dikontribus1kan, yaitu manfaa1 terhadap pcnduduk sekitar 
yang sccara tidak lan!(Sung menikmati hasil proyck tersebut, dampak lingkungan. 
dampak sosial danmasih banyak lagi pcnimbangan kualitatif yang seharusnya 
2 
dipenimbangkan oleh scorang pcrcncana proyck pcngairan. Oleh scbab itu perlu 
dilakukan studi manfaat biaya yang mengkontribusikan seluruh manfaat- biaya yang 
timbul akibat adanya proyek tersebut. 
Penentuan Prioritas proyek baik secara umum maupun khusus sepeni pada 
Proyek lnduk RSJIPBA merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang banyak 
bcrdasarkan pada intuisi dan kcbijaksanaan dari pengamatan atas infonnasi yang ada. 
Pengambilan kcputusan dalam menentukan prioritas lokasi pckerjaan yang akan 
dilaksanakan ddakukan sccara bersama oleh Tim yang bertanggung jawab pada 
jalannya proyek dan bcrkompctcn terhadap proyek tersebut. Banyak manfaat yang dapat 
diambil dari pengambilan keputusan yang di lakukan olch suatu tim. Keputusan yang 
diambi l olch suatu tim biasanya merupakan kepuwsan yang dapat 
dipenanggungjawabkan dan telah ditinjau dari segala sudut pandang. Selama ini 
penentuan Prioritas proyck tersebut tidak memiliki suatu kriteria yang berdasarkan 
suatu analisa, sehingga timbul permasalahan pada pengambilan keputusan secara tim 
yaitu su litnyo mcncapai kescpakatan atau konsensus bahkan tcrkadang tidak dapat 
terselesaikan. 
Proses llierarki Analitik (PIIA) adalah salah satu metode untuk mengatasi 
kesulitan dalam menentukan suatu permasalahan dalam prioritasisasi pro}ek 
berdasarkan analisa manfaat biaya. Dengan kemampuannya dalam menyusun perasaan 
sena intuisi dan logika dalam suatu hierarki terstTUktur unluk pengambilan keputusan 
(Saaty, 1993), maka PHA dapat mcmpemllldah penilaian karena semua ditentukan 
berdasarkan skala yang disesuaikan dcngan intuisi atau kebijakan pengambil keputusan. 
Berhubungan dcngan lwl tcrscbut diatas, maka PHA dapat mendukung penentuan 
3 
'''"'' it<h 1'"" ~1- :•)!at kbth kr>tllu analtll~<ll. Dalmn p;;:ngoperastan PHA untul.. 
rn~ndul..ung l..~pulu'<m m~mbutuhl..an \\31-.IU udak sedikit, hal im membuka suatu 
kcmungkinan pcngcmb<tn!,an St>lcm pcndul..ung keputusan berbasis komputer untuk 
mcndukung p.:nentuan pnorita.~ proyel.. Agar dapat memberikan dukw1gan lebih baik. 
mal..a srstem ter..ebut hanrs drrancang unrul.. mendukung satu atau lebih pengambll 
J..~~IUil~n membuat J..cpuwsan bcrdasa~an inruisi dan kemampuan analisa dari 
J..ompulcr. Pada a~lumya umul.. mcmberikan dul..ungan tcrhadap pengamb1lan keputusan 
pcm:n1U3Jl pnorita~ pro"ck dalam meningl<atkan efesiensi dan efeJ..·ufitas dilakul.an 
"Anali>a manfaat ora) a den)!an mCiode Proses Htrarki Analitik berbru,i, :-omputer untuk 
pcn1ukung ~cput usan'' , 
1.2. Pcrumusan Mas:tlah 
l3agaunana mcingkatkan cfcktifitas dlu1 cfisicnsi pcngambilan keputusan prioritas 
proyek pcngairan mcnggunakan analisa manfaat dan biaya. 
1.3.Tujuan 
Mcncari Model yan): sesuai unruk prioritasisasi proyek. 
2 Mcmbuat alat bantu agar pengambilan keputusan dapat berlangsung cfektif dan 
cfisicn 
3. \ 1cmlx"t1J..an rcfcrcn>J pnmitas prove!.. pen~?,air3Jt 
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I A. Bata~an :\ l:1~alah 
P.:rubahasan pada tuga' al..hrr rni dibatasi pada . 
Data U~ulan ) ang digunakan adalah rahun 2003 dengan tidak 
mcrnpertimbangl.an apakah usulan tet"S<.'!>ut sudah pemah diusulkan. 
2. Pennodelan han, a unruk pro}el. RSJ I PBA Sub Proyek Rehab1litasi Sungai dan 
Rehabihtasi Jaringan lrrga.~i 
3. Krircna dnentul..an olch manaJcmcn Dinas PU Penga1ran Propinsi Ja\\a Timur. 
4 Modd trdak mcmpcrhitungkdn analisa scnsitivitas. 
S. Sistcm hanva scbat;ai pcndukung keputusan. 
1.5. :\1ctodologi Pr nclitian 
I.!'. I. hlcntifi kasi prrm~salahnn 
Pada tahap' ini di lakukan bcbcrapa aktifitas yairu 
ldentifikas• dan pcndefinisian pcnnasalahan, yaitu mengetahui bagaimaua 
pennasalahan yang terjad i pada suatu lembaga pemerintlh khususnya pad a 
pcncntuan priorita; proyck dan mendefmisikan secara jelas dan terfokus. 
2. ldentilikast pcluang pcmecahan masalah denga.u analisa manfaat biaya dengan 
metodc Pro~es I hrarl.1 ,\nahtik (PHA). 
3. Penemuan IUJUan dan :,a,aran "ang aJ..an dicapai dcngan mengembangkan model 
analisa manf.1at bta) a dengan PHA untuk pendukung keputusan penentuan prioritas 
proyek 
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1.5.2. Pt·n~:ulllJIUI:tn data d:tn inform:t~i. 
Dalam 1ahap in1 d•lal..ul..an pen!-'Ull1pulan data dan inlonnasi dan data hal-hal yang 
bl:•kanan d~11gan s•~tcm penenruan prioritas proyek pengairan tersebut Hal ini 
dilal..ukan :;cbagat langkah 3\\al umuk mendapatkan infonnasi mengeoai sistcm yang 
al.an d1bangun sc~ua• dcngan kcmgman user dan sistem yang sclama im tclah 
dJJal;mkan. L'muk mcndapatl..an infonnasi yang bel1ar-benar dibutuhkan dilakukan 
pcncarian daw dan mtcn JC\\ bcrupa : 
a Stml..tur Organi~>asi proy~l.. . 
b. Daflar Usulan Pr~)yek 
c. Kritcria yang digunakan nntuk r>cngambi lan keputusan. 
d. Sistcm yaug sclanw ini digunakan. 
1.5.3 Studi JlUSiak:J 
Scbagai pendukung dalam pcnclitian dilakukan pula studi pustaka yang berhubw1gan 
dengan hal-hal benl..ut . 
a. Prosedur dan kritcria usulan proyek penga1ran. 
b. Konsep Proses ~hrarki Analitil. 
1.5.-J \nalisa Si~tcrn 
Pada tahap in1 dtlakukan suatu analisa mengcoai altematif penyelcsaian 






Jthllluhl.dll ilal.ul• llllfhclloc·lltd'lll~ii I""'' aJ..hi1 tahap im dil1arapkan tcrhcnlukm ;l 
m,>J.:I koth..:ptual "'t.:m 1 anl! aJ..,m d1buat -;.:cat a f!lllis bcsar. 
LangJ..ah-langJ..ah umuk pcmtx,nuJ..an model konscpwal tersebut adalah melaJ..ukan 
analt>a s•stcm )ang ik.'tltpa 
a. ldcnulikasi ahcrnatif pen) elcsaian. 
i\1dakuJ..an bcrbaf!al pcnd.:katan sistem seba!!Jli altematif mencari pen} clcsaian 
ma>alah bcntpa altcmauf model, altcmauf alat bantu (tools ) 
b. Pemihhan altemau f pcnyclesaian 
Pcmthhan ahcmatifmi bcrdasarkan peifu,mansi y~ng optimal dari sistem yang akan 
dibrut!-,'ll ll bcrdasarkan kriteria wakw, biaya dan tingkat kesulitan. 
15.5 Ocsain Model 
1.5.5.1 Oesain Model 1\htnaj!emcnt 
Pada tahap ini di lakukan pcmodela11 sistcm berdasarkan altemarif penyelsaian yru1g 
optimal Model yang disepakati adalah model analisa maufaat biaya dengan 
mcnggunakru1 metodc Prvscs Hirarki Anahtik. HirarJ..i disusm1 dengan memisallkan 
runara hirarki manfaat dan biaya, drui hasil analisa didapat prioritas manfaat dan biaya 
untuk mendapat rasio dilakukan pembattian terhadap prioritas manfaat terhadap biaya. 
1.5.5.2. Oe:,ain Database Managcmt'nl 
Dalam desa111 dntaba>e dilakukan perancangan strul-.111r database untuk 
mcnyimpru1 data - data usulan proyck dan data - data pendukw1g lainnya yang dapat 
dip<!rgunakan apabila dtpcrh,kan dalam pengambilru1 keputusan. 
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1.!'.::-.3 Oc..ain l -.er lnl~rfacc 
User mt.:rfacc merupakan suatu sarana komunikasi antara pemaka1 denj.!aJI 
sistem. schin~a dalam mclakukan desain user interface barus diperhatikan hal-hal 
scbaga1 bcnl..ut · 
a I \<'T}rtt'tWII' 
Dalam art1an SISh.:m 1111 mudah d1opcra"kan dan dipahrum dengan adanya panduan 
berupa pcngclompoU~n perintah dalam suatu menu pilihan, dan visualisasi in1>11t 
maupun output. 
b. Membcn dukungan pcngop~rasian sistem. 
( I\'<Jr 111/c(fGcl! harus juga mcmpenimbangkan model dan dotuhose , jangan sampai 
tm:r 1/tlet:foce ini mcnurunkan kineTja dari model dengan kerumitannya scbagai 
contoh lU'lllaJI proses yang lcbih sistematis atau lebih fleksibel dan lain-lain. 
1.5.6. Pcmbuatan soft\\ are 
Dari hasd desam , d1fakukan pembuatan program bantu wuuk pengambilan 
1-.eputusan beberapa langl.ah dahlin pembuataii aplika~i perangkat lunak ini yaitu : 
Ualam numghas1ll..an suatu p.:rangkat tunal. k1ta harus roelai.'Ukan ~uatu codmJ!. dcngan 
bahasa pemrog:t am an 
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Sctdah tahap 1><mbuatan :;oth,arc beraklur maka sistem sudah dapal 
dmnpl..:mcnllL'>tkan pada kondtsi rcalnya, dengan mulai mcmasukan data - data yang 
dtbultlhl.an dalam p.:ngambtlanl.~putusan 
Datal>loto Ocsain model Oesa!n User lnterfece 
No 
Yes 
Gaml1a1 I . I Diagram Mctode Penelitian 




Pennasalahan sumber daya a1r saat ini semakin kompleks dan semakin perlu 
mendapat perhatian yang serius ak1bat adan)a peningkatan taraf hidup dan pemn!lkatan 
jumlah p..:nduduk, schmgga mengal..ibatkan semakin meningkatnya kebutuhan a1r baik 
dalam JUmlah maupun mutunya Untuk iru dipcrlukan suaru percncanaan sumber daya a1r 
terpadu guna menentukan langkah dan tindakan yang harus di lakukan agar dapat 
memenuhi kebutuhan air yang scmakin meningkat dengan mengoptimalkan potensi sumber 
daya air dan mclcstarikannya. 
Permasalahan sumbcr daya air dapat diselesaikan oleh pemakai ai r jika tingkat 
masalah tidak tcrlalu berat, namun j1ka tingkat masalah tergolong ber.lt maka diselesaikan 
oleh instansi pcmcrintah yang bcrwcnang atau swasta. Kegiatan penyelesaian pennasalahan 
sumber daya air yang dilakukan olch instansi atau badan hukum dinamakan proyck 
penga1ran. Proyek pcnga1ran berada di bawah pengawasan dinas pekerjaan umum 
pengairan propmsi maupun kabupaten, sehingga perencanaan kegiatan proyek pcnga1ran 
mcrupal..an tanggung j3\\8b dmas pekcrjaan umum pcngairan dan pclaksanaannya 
discrahkan kepada S\~asta atau swakclola. Proyck pcngairan antara lain melaksanakan 
pekerjaan. 
Proyck pengairan sccara keseluruhan melaksanakan kegiatan - kegiatan yang 
terbagi da lam 2 ka1egori yaitu : 
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P<!rba.~an bangunan p.:ngtman 
P.:rbaal..an bangunan p.:ngmran yang sudah ada ( rehabilitasa ) dm1ak::.udkan untul.. 
bangunan - bangunan pcngairan yang Ieiah dibangun, yang karena sebab sebab 
tertentu telah mengalami pcnurunan perfonnance. Perbaikan dilakukan untuk 
ml!ngembahkan bangunan tcrsebut ke kapasitas aslinya. Perbaikan hanya al..an 
dalal.~anakan sesuaa d.:ngan bcntuk ashnya ( desain awal ). Masalah - masalah pada 
bangunan yang mcmcrlukan perbail..an adalah timbulnya endapan lumpur, yang 
mcrupakail kcuJula utama cfisicnsi pemberian air irigasi, air bersih ell. 
2. P~:mbangunan bangunan pcngairan baru. 
Pembangunan baru dilaksanakan pada daerah yang membutuhkan bangunan 
p.:ngairan guna menunjang kcgiatan pemenuhan kebutuhan air, sedangkan 
scbclumnya di dacrah tcrscbut bclum pemah dibangun sarana pengairan. Desain 
mengikuti fungsi, kebutuhan dan lokasi bangunan (site ). 
Bangunan pengairan yang dikcrJakan antara lain adalah : 
I Bangunan utama ( headworl..s ) yallu : 
a. l3cndung yang bcrfungsi sebagai bangunan pengambilan jika elevasi sa wah yang 
akan daaari lebah ungga dan pada elevasi muka air sungai sehingga diperlukan 
bangunan pcnangga mul.a aar Bendung dibedakan menJadi bcndung tctap ~ang 
konstruksanya masaf ~cna tcrbuat dan pasangan balu kali air melimpah melalui 
puncak tubuh bendung dan bcndung gcrak adalah bendung dengan tubuh bendung 
I I 
\ang d:~pat drl!<.:ru~tlll mo.:mhuka Jan menutup. mr sun:!al \ ang herlcb rn tidal.. 
mclnnpah Jrata~ tubuh l><:ndung namunmelaiUI pmtu pada tubuh bendung 
Uendung rm:mpun~ ar l..omponcn - komponcn antara lain : 
a. Tubuh bcndu:1g 
b. Uangunan pcngambilan ( mtakc ). 
c 13an)!unan pcmhrlan atau pcnguras 
d Kantong Lumpur 
c. Bangunan pclcr.gkap ( pclrschaal. rumah pintu., jcmbatan. dll ). 
2. Bendungan ( dams ) 
Bangunan yang berfungsi untuk untuk mcnaikan alimn sungai dan arrnya 
ditampung. Air yang berlcbih di musim hujan dapat disimpan dan dimanlaatkan 
pada saat musim kcmarau, tampungan air ini disebut waduk I reservoir. 
3. Bangunan sungar 
Bangunan yang merupakan pclcngkap dari sungai yang berfungsi untuk pengendali 
banw atau l..egiatan pengairan yang lain. Bangunan sungai meliputi : tanggul I 
t:mgkrs, knb dan lam hun. 
4 13angunan pada 1aringan Seluruh Ststem irigasi terdiri atas bant,ounan dan 
Janngannya merupal.an !>atu kesatuan yang dapat mendistribusikan air secam efektif 
dan cfi~rcn . Terdapat bcrbagar tipe atau yang perlu dipenimbangkan ~esuai dengan 
kondisi scternpat, umurnnya pcrtimbangan I rekomendasi perencanaan drambrl 
berda~ar alas : 
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a. f..l!mudahan pcrcncanaan dan pclaksanaan 
b. Kccoco~an dengan fung~i bangunan. 
c. Kemudahan dalam e~sploitasi dan pcmcliharaan. 
d. Kesesuaian beban e~sploitasi bangunan dengan Jatar belakang pctuga.> pengaaran. 
e Mudah daoperasakan dan ditcrima para pctani sesuai dengan tingkat pendadikan 
mereka. 
2.2. Pcncntuan Prioritas. 
Pencntuan praoritas ketika tcrdapat sekumpulan usulan pekerjaan proyek dan dan 
akan didpal ih mana yang paling bcrmanfaat dan kemudian akan dilaksanakan. Analisa 
prioritas mcrupakan bagian dari pcrcncanaan proyek untuk menghasilkan infonnasi yang 
rclevan untuk pcngambilan keputuson. lni bcrarti b<)hwa perencanaan t idak dapat 
ditetapkan pada penentuan prioritas tetapi mcnyajikan informasi yang sensitif sebagai dasar 
keputusan dibual. 
Penentuan prioritas mcrupakan proses penetapan satu atau urutan yang paling baik 
atau paling relevan pada pc~CrJaan - pekerjaan proyek yang akan dilaksanakan. Dalam 
perhuungan kriteria untu~ e'aluasi. karaktensuk yangg berbeda pada tiap - tiap sub provek 
merupakan salah :.atu hambaaan pada pelaksanaan. Pendekatan prak1is untuk penentuan 
prioritas sebaW!I bcrikut · 
I. Penguraaan antara kebutuhan dasar dan item investasi lainnya, pada rehabilitasi sungai 
kcbutuhan akan air untuk berbagai kcpcrluan merupakan salah satu kriteria utama. 
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lA:nl!an d.:rml..ran drd:rpat 1-.ntc:na untuk pcnc:ntuan prioritas pada masmg rnasing sub 
proy.:k 
Braya I an&:aran )ang drbutuhkan untuk penyelesaian proyek juga rncrupakan 
salah ~tu faktor pentrng. Pc:menntah Propinsi dapat mengestimasikan anggaran pada 
sektor an denganmcngalokasrkan anggaran yang ada untuk rnasyarakat di lokasi pckerjaan. 
Di~mping itu an~aran yang alan datang tergantung secara kuat pada kondisi ekonomi 
nasional maupun regional schingga mas;h dapat terjadi perubahan anggaran. Daiam sektor 
sumbcr daya air us ulan peke~iaan proyek umumnya lebih besar dari aniillaran yang tersedia, 
sehingga pcnentuan prioritas merupakan salah satu pemecahannya. 
2.3. Analisa Manlaal Oiaya 
Proyek pcmerintah mcmpunyai karal-."teristik yang berbeda deogan proyek swasta, 
karena proyek pemenntah tidak berorientasi untuk mendapatkan keuntungan dalam bentuk 
nilai uang setclah proycl sclesai, namun kcuntungan yang berupa manfaat terhadap 
masyaralat umum. 
Memisahkan bra) a dari manfaat merupakan segi alami dari penalaran manusia, l-Ila 
biasan~a memutuskan apa yang rncrupal.an suatu manfaat dan apa yang merupakan suatu 
bia)a s.:cara sepotong s.:potong untuk sctiap persoalan yang kita jumpai. Meskipun h:bih 
mudah untuk mcmrsahkan biaya dan manfaat secara sistematis. ada beberapa sebab 
rnengapa bclum ada pcrnacahan umum yang muncul. Pertama seseorang mungkin tidak 
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scpal..at t~mang b.:~ar r.:lauf dan man tam dan bra,·a namun tuga ctdmiSI dan mantiwt dan 
2.3.1. Aoalisa manfaal biay a fHlda proyek pengairan 
An2hsa manfaat b1aya merupakan meuxie yang umum digunal..an untuk 
mcngc,aluru.i proyek proyck pcmerintah umumnya dan provek pengairan khususn~a. 
dimana d1lakukan pc1bandmgan antara manfaal yang diperoleh masyarakat umum d~:ngan 
onr,kos I bmya yang d1l..cluarkan pcmcri r::ah 
Dalam melakukan anah~) manfaal biaya pada proyek pengairan. pcrlu ditentukan 
dari sudul mana proyek tcrscbut akan ditinjau. Cara yang sering digunakan un tuk 
mcncntukun ~udut pandang ini adalah mengidcntifikasikan siapa yang m~::nerima manfaat 
dan siapa yang mcngcluarkan b1aya. Suatu proyek dapat dikatakan layak untuk 
dilaksanakan jika perbandingan I rasio antara manfaal dan biaya lebih besar atau sama 
dengan satu. Rasto an tara manfaat dan biaya di formulasikan sebagai berikut : 
B Mcmfuut terhadup 1111111111 
C tJiaya ycmf! d1keluarkan ~mer int ah 
Dm1ana kedua ul..uran tcrscbut ( manfaat dan bmya ) dinyatakan dalam bentuk nilai uang. 
Dcngan demtktan maka ra~•o manlaat biaya mcrefleksJI..an mla1 rupiah yang ckJ\alcn 
dcngan b1aya \ang dtkduarkan. Apablla rasio manfaat dan braya sama dengan I maka 
nila1 rup1ah vang ckivaltn dcngan manfaat sama dcngan nilai rupiah yang ekivalen dengan 
biaya. 
2..4. Proses llirarki i\ nalitik (Pili\) 
2.4.1. i)l'finisi 
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Dalarn ststem duma yang l.ompleks. l.;ta dipaksa untuk menanggulangi leb1h 
banyak masalah dibandmgl.an dcngan kesanggupan l.;ta unruk menang-.minya (Saaty,l986). 
Cntuk menentukan pnontas dari pennasalahan yang kompleks dan melibatkan banyak 
fal.tOr, m.:mbutuhkan "al.tu yang lama. Hal ini disebabkan banyalmya pendapat yang 
diutarakan dan l.ita harus rncmilih mana diantara pcndapat atau faktor yang paling 
bcrpcngaruh. Scba1,rian bcsar orang berpikir bah\va untuk memecahkan masalaah yang 
kompleks maka harus bcrpikiran kompleks pula, namun berpikir sederhana saja sudah 
cukup mdct ihkan. Dibutuhkan suatu kcrangka untuk memecahkan masalah - masalah yang 
kompleks st:cara scdrhana schingga kita dapat berpikir secara sederhana pula. 
Proses Hirarki Analilik memecah masalah yang tidak terstrui.'1Ur kc bagian -
bagiannya yang terstruktur dan lcbih keci l dalam sebuah hi rarki, memberi nilai oumerik 
pada pertimbangan len tang relatif pentingnya sebuah variabel terhadap yang lainnya yang 
notabcne bersifat subyektif. mcnsintesis pertimbangan tersebut dan mendapatkan prioritas. 
Proses Hirarl.t Analitil. menyusun perasaan, intuisi dan logika secara terStruktur untuk 
mendukung pengambilan keputusan. Ada 3 konsep pokok dalam Proses Hirarki Analiuk · 
1. Menyusun I hrarl. i 
Untuk memperolch pengetahuan tcrinc1 maka kita dapat mcnyusun suatu 
pcrmasalahan yang komplck kc dalam bagian - bagian yang lcb1h kectl dan 
menyusun bagian ini ke dalam bagian yang lebih kecil lagi . Untuk menyusun 
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lmarki tcrgantung paJa 1Cn1s kcputusan yang akan diambil, umuk menulih alt.:rnati f 
dapat d1mula1 dcngan mcndcretkan altcrnatif . Tingkat beril,.utnya berbagai kritcna 
untuk mempcrtlmbangJ,.an berbaga1 altematif tersebut, tingkat teratas adalah fokus 
atau tu,1uan mcnycluruh. I hrarkt yang sudah tersusun tidak berstfat kaku atau tidal,. 
dapat dtubah atau ditambah, dapat ditambahkan kriteria atau elemen baru atau 
m.:ngurangi tergantung pada tingkat kcpcntingan dari kriteria atau clemen tersebut. 
2. Menetapkan prioritas. 
Manusm Jl•ga mcmpunyai kcmampuan untuh rnemoandingkan sepasang elcmcn 
dcngan kntcria atau faktor yang berpengaruh dan memberikan penilaian secara 
kualitatif. Dalam Proses I firarki Analitik kita akan mcnetapkan prioritaas antar 
elcmcn pada suatu hirark1, memberi pcnilaian pada pertirnbangan kita dan 
menctapkan prioritas mcnycluruh pada pcrmasalahan. 
3. Kons1stcnsi Logis. 
Manusia mempunyai kemampuan untuk menentapkan relasi antar obyek atau antar 
pemiJ,.iran sedcmil,.tan sehingga koheren, yaitu obyek - obyek atau pcmikiran 
tersebut saltng tcrkatt dan mcnunjukan suatu konsistensi. Konsistensi berani dua 
hal yang penama, pcmtl,.tran atau obyek yang serupa dtkelompokan berdasarkan 
homogemtas dan rclc,ansmya, misalnya anggur dan kelercng dapat dikelompokan 
menjadi satu set homogcn jil..a kriterianya adalah kebulatan tetapi tidak jika 
kriterianya rasa. Yang kedua intcnsitas relasi antar gagasan atau obyek dcngan 
kntcria tenentu salmg membenarkan secara logis, misalnya jika kemanisan 
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m<:rup<~~an ~uatu ~rn~:nH dan madu dinilai lima kalileb1h manis dari gula dan guln 
dmila1 dua J..al1 lcbth 1nams d1banding molasa, ma~a madu harus dianggap sepuluh 
J..ah lebth mams dan molasa JiJ..a madu dinilai em pat kali lebih manis dan molasa 
maka peniala1an tcrscbutudak J..ons1Sten. dan penilaian harus diu lang. 
Dalam mcmpergunakan pnnsip ini, PHA memasukan baik aspek kualitatifmaupun 
kuantllallf penul..tran manus1a Aspek kuahtatif mengekspresikan persoalan dan 
hirarkin) a scdangJ..an aspek kuantitatif mengekspresikan penialaian dan preferensi 
sccara ringkas. Konsistcns1 logis dipcrlukan agar penilaian yang dibcrikan tiJ<~J.. 
bersifat acak dan d .. pat dipcrtangb•tmgjawabkan. 
2.4.2. Menetapkm• l'riur·it11s. 
Dalam menctapkan prioritas langkah pcrtama yang harus dilakukan adalah 
membuat matrik banding berpasangan antara kritcria pada suatu tingkat herarki ditinjau 
terhadap sifat pada llngkat hirarki yang berada diatasnya. Proses matrik banding berpasang 
dimulai dari ungkat paling atas scbagai cc:;ntob untuk memilih krtieria atau sifat yang akan 
digunal..an yaitu J..nteria C dan elemcn bcrpengaruh yang tepat berada di bawahnya adalah 
A I. A2. A3 dan scterusn)a sam pat dengan A7. 
Tabel 2. 1. Contoh matrik untuk Pcmbandingan bcrpasang 
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'I abel 2 I Contoh rnmril.. untuk Pcrnbandmgan berpasang 
- c - 1 - A2 i I I AI ;\3 A7 











Dalam m:11rik ini kita membandingkan elemen A 1 pada kolom satu dengan elcmen A I, A2, 
A3 dan seterusnya yang tcrdapat pada baris berkenaan dengan sifat C di sudut kin atas. 
Lalu ulangi proses tcrscbul untuk elemen A2 dan seterusnya. Untuk membandingkan 
elemcn - elemen tanyakanlah scbcrapa pcnting suatu elemen dibandingkan dengan yang 
lainnya b.:rkontribusi, mcmpcngaruhi, atau menguntungkan sifat tersebut. Untuk mcngisi 
tabd terscbu1 dibutuhkan skala yang berupa bilangan yang disebut skala banding 
berpasangan. 




I Kcdua el~n sama oen1inJU1Va Dua elemen menvumbana sarna besar pada sifat 
3 Elemcn yang satu scdilit lebih penting Pertimbangan dan pengalaman scdilit 
dibandimt vang lamnya mebvokomt elemen vane satu atas lainnva 
s Elemen yang satu esensoal atau sangat Pengalaman atau penimbangan dengan kuat 
penting kehmbaOA elemen van, Jainnva ! menvokong satu elemen atas yang lainnya 
7 S..tu clcm.:n Jelas lebih penting Saru elemen dcngan kuar dosokong dan 
I dobandm!(kan elemen 1an~ lainm'8 dominanm•a teleh terlihat dalam praktik 
9 Satu clcmcn mutlak lebih penting Buk'li yang menyokong elemen satu atas yang 
dtbJndonsJ<an yang lamnya lainnya memiliki tingkat pcnegasan tcninggj 
Vllllll. munw<in meneuatkan 
2,4,6.8 Nilai nil•i doantara dua penimbangan Kompromi diperlukan antara dua penimbangan 
van11. hcrdekaran 
Kd>•tlikan Jikn ullluk a~tifiras i mend a pal satu 
angka dibandingkan dcngan akrivitas j, 
muk• j mempunyst nilai kebalikannya 
! ioka dtbandinglan denttan i 
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B1la m~mhandm!!l..an .:km.:n dalam mmnk dt:ngan elemen itu scnd1ri maka pcrbandin!!an 
hmu~ memb<:11111la1 satu, dan 11u d11s1 pada diagonal matnk. 
2.4o3o Sin.~iso 
Untuk mcmpcrolch pcmngl..at pnoritas secara menyeluruh bag1 suatu persoalan 
pcngamb1lan kcputusan. mal..a harus d1lal..ukan smtesis terhadap penimbangan yang d1buat 
dalam matTik bandmg bcrpa.~ang. yaitu kita haru~ melakukan suatu pcmbobotan dan 
pcnjumlal.a11 untu~ menghasdl..an suatu bilangan tunggal yang r,,c,;unjukan prioritas tiap 
elc1~1cn. Contoh bcrikut menjelaskan bagaimana mensintesis per1imbangan untuk sebuah 
mobil baru dcngan berdasarkan kenyamanan 
label 2.3 Matrik ~ctlcrhana yang membandingkan 3 mobil demi kenya rna nan 
Kcnyamanan 











-•o 0 Matrik ini mempunyai mcmpunya1 9 entn, 3 d1antaranya dns1 dengao b•langan I, riga dari 
6 sisanya merupakan nilai kebalil..an schingga kita hanya perlu mernbuat I mengisi 3 
pcrtimbangano Lalu k1ta bertanya scbcrapa lebih nyaman biasanya chevrolet ketimbang 
toyota dan ~uatu hvunda• J1ka toyota scd1k11 leb1h nyaman dibandingkan chevrolet maka 
masukan nilai 2 untuk tO) ota d1atas chevrolet dan scterusnya. 
Setelah mcngis1 pertimbangan mal-a langkah - langkah yan·g dilal-ukan untuk mensintcsis 
pertimbangan adalah 0 
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I. libah mi:H yang mcrupakan pccahan menjad1 angka dcsimal dan Jumlahkan ma~mg 
masmg kolomnya 
Ken amanan Chevrolet To~ota Hyundai 
Chenolct I 0.5 0."15 
Toyota 2 1 0.5 
1 
l!)undai 4 I 2 .lumlah 7 3.5 1.75 
2. Bag• sctiap entri dalam kolom dcngan jumlah pada masing - masing kolom tersebut 
untuk m~mpcrolch matrik yang di nonnahsa.'>L 
--Ken amanan Chc vrolct Tovota Hvundai 
Chevrolet l !7 1/7 117 
To rota 2 17 217 2/7 
i7 I lyundai 4 4/7 4/7 
.lum l ..::a:;_h --L- 7 3.5 1.75 
3. Rata ratakan sepanjang baris dengan menjumlahkan semua ni lai dalam setiap baris 
matrik yang dinonnalisasi itu dan membaginya dengan banyak entri pada setiap baris. 
I I I 
+ + 
r= 7 7 7 =.!.-o 14 
3 7 
2 2 2 
+ + ') 
r = 7 7 7 = .:. - o 29 
3 7 
4 4 -1 
+ + 
H = 7 7 7 =.:!. - 0.57 
3 7 
2 1 
!:>m h!~ • s 1n1 men)!ha~• l~an pcrscntase prioritas relatif menyeluruh, atau prefcrcnsi untuk 
chcHolct, toyota dan hyundai tersei.Jut masing - masing 14, 29, 57 persen. Jika 
menyang~ut kenyamanan maka Toyota dan Hyundai kira - kira dua kali dan empat kali 
lebih disuka1 ketimbang Chevrolet. 
2.4.4. 1\.onsi!ttcnsi. 
Dalam pcrsoalan pcngamb1lan keputusan mungkio pentiog untuk mengctahui 
seberapa bmk11ya konsi~tensi kita, karcna kita tidak in gin jika kepurusan kita d;Jasari oleh 
pertimbangan jang acak. Di lain pihak konsistensi yang sempurna sulit untuk dicapai 
dalam kehidupan nyata, dimana berbagai kcadaan khsusus sering mempengaruhi 
preferensi dan keadaan dapat berubah. 
Kons•stensi sampai kadar tcncntu dalam proses menetapkan priori las untuk elemen 
- elemcn atau aktivitas - aktivitas pada matrik yangg berkenaan dengan beberapa kritcria 
adalah pcrlu untuk mcmperoleh hasil yang baik dalam duoia oyata. PHA meogukur 
konsistcnsi menyeluruh dan berbagai pcrt1mbangan kita melalui suatu rasio konsisitensi . 
1\•lai rasio ~ons1stens• harus 10% atau kurang. Jika hasil perhitungan konsistensi lebih 
dari I 0 •. maka perhirungan harus diulang. 
Benkut adalah langkah lang~ah perhitungan konsistensi index 
















Ko.:nyarnanan Chcvrolo.:t T~ Hyundat Jurnlah Rata - rata 
ChcHokt t I 7 I I I I 6 0 -10 0.403 0 13 
Tovota U·7 2d I li6 0.63 J 0.63, 3- 0.2 1 I 
II -~ndat -1 7 l!' I I 46 1.97 I 1.97/3 o.66 .J 
Setclah smtesis dilakukan dan dtdapatkan hasil sepen i diatas, maka konsistensi rasio dapat 
dihitung dengan cara sebaga1 bcrikut . 
I . Kalilkan matnk kcnyamanan diatas dengan prioritas hasil sintesis Hasil proses dtatas 
dtbagi dcngan vektor prioritas hast! sintesis tersebut. Hasil pembagian tcrsebut 
dijumlahkan dan dtbagi dcngan jumlah elemennya sehingga menghasi lkan "- maks 
1 11 2 1/4 0 13 0.40 
2 I 1/4X0.2 1 = 0.635 




0 . 13 3 077 
0 .21 = 3 .024 
0 .66 :; ,06 
2. Cl dthttung dengan cara "- maks dikurangi jumlah fal...1or, kemudian hasi lnya dibagi 
dengan jumlah faktor dtkurangt satu. Nilai CR didapat dari Cl dtbagi nilai dan tabcl 
ACI Jika CR kurang dan 10 "'o maka dianggap tidak konsisten. 
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2.4.5. l'rioritas untul.. Altcrnatif dcn{!an jumlah besar 
IJalam praktck suatu saat kua dahadapkan pada pennasalahan pemilihan altt!mauf 
)ang mempunyaa jumlah yang bcsar ( lebih bcsar dari 10 ). Ada dua cara yang dapat 
d•gunakan untuk mcnentukan pnoritas allematJf dengan jumlah besar yaitu : 
I. Raung ( Ab.,·olut /o.1eo\llremellf ). 
lJntuk mengalasi masalah per.mgkingan salah satu cara yang d1gunakan adalah 
mcnggunakan uhsulut meusuremem. Pada absolut measurement d•gunakan skala 
intcnsitas yang diposisikan pada icvct chbawah kriteria yang terbawah dan dibuat pada 
masing - masing kntcria yang tcrletak pada levelterbawah. Contoh dari skala in tensitas 
adalah diatas rato rata, rata - rata, dibawah rata - rata atau tinggi, sedang, rendah dan 
skala imcnsi tas yang lain. Skala apapun yang dipilih harus dilakukan matrik banding 
berpasang sehingga didapat priorilas untuk masing - masing sk.ala terscbut. 
Perbandingan ini dilakukan untuk masing - masing kriteria, Skala intensitas yang dipilih 
untuk masing - masing kriteria tidak harus sama contoh untuk kriteria A menggunakan 
skala intensitas tinggi, scdang, rendah sedangkan kritcria B menggunakan skala 
intensitas diatas rata rata. rata - rata, d1bawah rata - rata. 
Setelah d1dapat pnontas masmg - masing skala maka allematif dapat d1tentukan 
pnontasnya dengan mcm1lih ~lalf satu skala intensilas, kemudian penentuan pnontas 
altcrnat•fdidapat dcngan cara mcngalikan bobot sub kriteria dengan bobot skai<J intensitas. 
Pada contoh daba"ah tcrdapat 8 project yang akan ditentukan prioritasnya dengan 4 buah 
kntena. Skala intcnsitas yang digunakan adalah Outstanding, Bellow average, average, 
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gambar bawah 101 
PrO)e<:ted NP\1 C.p,t)II"V to ITII!ifet prodi.IC1 FJI 'Mlh ~ .;upo;.<i lfli!llll h'l'.'t$1M'Itnl 
-
I 




I BellowA""'"ll'' I 6tllc:NI AW<age 1 SellowA~ J S..IOwA....-.gt ~ ' ~j ·- ·- u- ...... :=._J l ....,.,. . ._. I AtMMIA't'el"'llge ~~··- I 
Gambar 2.1 Hirarki skala intensitas 
---
---
label 2 4 Pcncntuan pnonw~ untu~ banyak altcmauf 
~mat if 
-l'-'R.;.:a::oti ng Rau n 
Projected NPV Capability 
Ratin!! Rating 
to Fit with existing lni•iai --, 
k ojcctA 
t ~~oject 13 
Project C 




oject r -ll-- ~ 
OJeC( (;:.:...j --~-- ---,--- _____; __ _ , 
. ProJeCt II . --- j ___ __ -l,_ _ _ ___ _ _L 
• • 




2 Pengelompokan ( ( 'fustermg ). 
Alternatif diclustcr schingga mcnjadi group - group kecil, dengan berdasar pada tujuan 
( goal ) altematif yang ada pada b'TOUp 1 dibandingkan berpasang terhadap masing -
masing kriteria. Ambil al tcrnatif. pada group I untuk diikutkan pada perbandingan 
berpasang group 2, dan selanjutnya ambil altematif pada group 2 untuk diikutkan pada 
perbandingan berpasang group 3 dan sctcrusnya sampai group habis. Altcrnatif yang 
dapat diikutkan pada group I dan 2 dinamakan common alternatif. 
XI, X2, X3, ~4. X5, X6, X~8. X9, XIO 
Common Ahemauf Common ahematif 
Group I Group 2 Group 3 
Bobot alternatif untuk tiap kriteria pada group 2 dibagi kemudian dikalikan dengan 
bobot common altcrnatif pada group I. Lakukan langkah yang sama untuk group 3 
namun gunakan bobot common alternatif yang terbaru pada group 2 dan seterusnya. 
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"-.:mud1an bob{l\ ah<:lllalll d1bag1 dcngan bobot yang paling besar diantaranva 
"-cmud1an d1J..ahJ..an dcngan bobot kntcna dan d1jumlahkan maka akan didapatkan 
pnontas altcrnauf 
2.5. J>IIA untuk pen!!:~mbil kcputusan oleh kelompok (Tim). 
PIIA dapat d1gunakan dcngan berhasil dalam suatu kclompok, pengamb1lan 
k~putusan St!cara kclompok saling bcrbagi ide dan wawasan sering menghasilkan 








Clam bar 2.2 Pcngarnbtlan Keputusan dengan banyak orang 
Dalam pengambilan keputusan olch tim seperti yang digambarkan diatas masing - masmg 
anggota tim mclakukan penilaian kcmudian digabungkan. Untuk menggabungkan penilaian 
d•gunakan bobot tnas•ng masing anggota tim yang telah ditentukan oleh manajemen yang 
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m<!mpumat postsl lcbtn llng!!l dan pada ang!!ota urn Sehingga p.!nilaianrna dapat ber~lflll 
obyc~11C 
2.6. Analisa Manfaat biaya dengan PHA 
PHA juga dapat duerapkan pada analisa manfaat biaya. dimana analisa manfaat 
bia)a mcrupakan anahsa yang sering digunakan untuk menentukan: 
• Memutuskan apakah akan mclaksanakan proyek tencntu. 
• Memilih akktivitas yang paling produk1if dengan rasio manfaat biaya yang tertinggi. 
• Memilih proyek yang manfaatnya dapat didistribusikan di antara penduduk dengan 
cara khusus. 
• Mcninjau ulang seperangkat proyek yang ada, untuk melihat kemungkinan untuk 
menghapus a tau merelokasi sumbcr daya. 
Menerapkan PHA pada analisa manfaat biaya dapat memperbaiki alat penbr.~mbilan 
keputusao tradisional. Sctelah menstruktur persoalan manfaat biaya dalam suatu hirarki 
analitik, kita dapat menggunakan skala banding berpasang untuk mengkuantifikasi faktor 
tak bcm UJUd ( kualitauf ). non cl.onomi yang sejauh ini bel urn terintegrasi secara cfcl.tif 
dalarn pcngambilan kcputusan 
Pada proyel. pengairan rnanfaat merupakan salah satu faktor utama dalam 
pcncntuan prioritas karena proyck - proyck tcrscbut megkontribusikan manfaat kepada 
masyarakat banyak. Dimana urHuk mengkonversikan manfaat ke dalam ni lai rupiah bukan 
hal yang mudah untuk dilaksanakan. Pcnilaian terhadap rnanfaat yang diperoleh an tara 
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m:lS\·aral..at 1ang satu dcngan vang lain berbeda. untuk medapatkan hasil yang sebenar -
benarnva haru~ d1ada~an survey tcrhadap masyarakat penerima manfaat dan hal itu 
membutuhkan dana yang udak scdil.11. Seberapa luas daerah pelayanan dari bangunan yang 
did1ril..an Juga merupakan suatu kcndala. Sebagai contoh pekerjaan rehabilitasi bangunan 
irigasi )ang berupa bendung, harus diadakan suJVey tentang luas daerah pelayanan dan 
masyarakat dacrah mana saja yang menerima manfaat dari bendung terscbut Jika satu 
proyt:k m~mpunya1 pakct pckCIJaan lebih dari I 0 membutuhkan dana yang besar untuk 
melakukan survey. 
2.6.1. Mcnstruktur hirarki manfaat dan biaya. 
Dalam persoalan penentuan prioritas proyek, hirarki analitik yang berguna untuk 
mcngukur biaya dan manfaat secara khas dikonstruksi sebagai beril...ut. Tingkat yang 
tertinggi merupakan sasaran menyeluruh organisasi atau sistem tersebut. Kriteria untuk 
menaksir alokasi manfaat atau biaya tampil di tingkat lain ( tingkat kedua ). Suatu tingkat 
sub ordinal dapat menjelaskan kriteria dalam konteks persoalan secara terperinc1 
( tingkat l..t:uga ). Elemen pada tingkat kedua dan ketiga diprioritaskan satu dengan yang 
lain, schmgga menciptal.an suatu loop antar penode wal..1u dan kriteria tersebut. Dua jenis 
pertanvaan akan d1jawab pada periode waktu tertentu kriteria mana yang palmg 
d1ingml.an ?, dt!ngan suatu kritena tencnru, dalam periode mana kriteria ini penting ?. 
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·I hr:.rl-.1 manfaat dan h1ava dismt.:s1s untuk mcngctahw priontas masmg masing l..riterta 
dan ahcrnauC prtoma~ altcrnaur yang dihasilkhan oleh hirarki manfaat dan braya 
drbandingkan ~hingga menghasrlkan rasio manfaat biaya 
2. 7. Sistem Berbasi~ Komputer (Computer Based System ) 
Suatu sistcm adalah sdclompok obyek, sumber daya, konsep dan prosedur yang 
benu.tuan untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem tcrdiri dari 3 bagian penting yaitu 
input. proses dan output, selain 1tu disekeliling suatu sistem tcrdapat lingkungan dan 
pcngambil keputusan. 
I. Input. 
Input adalah clement yang mcrupakan masukan dalam suatu sistem, sebagai contoh 
material mcntah pada pabrik bahan bahan kimia dan masukan data dalam sebuah 
komputer 
2. Proses. 
Proses adalah semua clement yang dibutuhkan untuk mcnkonversi I merubah input 
(masukan) menJadi output ( keluaran }. sebagai contoh suatu proses dalam komputer 
adalah pcrintah akuvasr. exccuung computations dan penyimpanan inforrnasr. 
3. Output 
Output adalah produk keluaran dari yang merupakan tujuan dari dibuatnya suatu 
sistem, sebagai contoh laporan ( report ) adalah produk keluaran dari proses yang 
di lakukan dengan bantuan komputcr. 
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-1 Umpan Balik ( Fed IJu<k ) 
l)alam suatu s1stcm produl. l.eluaran bisa menjadi suatu informasi yang dibutuhkan 
pcngambil keputusan untuk mengevaluasi kembali suatu sistem. dikarcnal.an adanya 
ketidaksesuaian antard h<ll.•l dengan tujuan dari dibuatnya sistem. Pcngambil 
keputusan selaku pengontrol dalam masalah ini mampu umuk mengubah element 
dalam suatu sistcm agar tujuan dan sistem tercapai. 
5. Lingkungan Sistcm (The Environment ). 
Lingkungan pada suatu sist.:m icrciiri ciari beberapa elemen yang berada di luar sistelol 
6. Batas ( 'l11e /Jounda~v) 
Suatu sistem dipisahkan dari lingkungannya oleh boundary . Sistem berada di dalam 
boundary scdangkan lingkungan bcrada di luar boundary. Boundary dapat bcrbcntuk 
lisik sepeni gedung, atau non fisik sebagai contoh suatu sistem dapat dibatasi oleh 
waktu. 
Enam item tersebut terdapat dalam sistem berbasis komputer, selain itu dalam 
sistem berbasis komputer terdapat 3 buah sub sistem yaitu sub sistem data management, 
sub SIStem model management dan sub sistem IL~er imerface. 
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2. 7.1. h.omtlOnl'n Si,tcm Bcrba~i~ Komputcr 
Dalam )l~tc:m bcrbas1s komputer tcrdap<ll kompnen sebagai bcrikut : 
Sub Sistem Data \i1anajcmcn. 
Sub s1stem data manajemen a<!alah sub SIStem yang mengatur te4ntang data yang 
terdapat dalam suatu basis data Dalam sub sistem ini data dapat diakses, diubah, 
d1s1mpan dan dnnanipulas1. 
2. Sub Sistcm Model Manajcmcn. 
Mcrupal.an sub sistcm yang bcrhubungan dengan proses bcrupa model untuk 
menghasilkan output dari pada sistem yang dibuat. 
3. Sub Sistem User Interface. 
Sub sistern user interface adalah sub sisto::m yang merupak:an penghubung antara 
user dan sistem. Sub sistem user interface harus user friend ly sehingga mudah 
dimcngert1 oleh user. 
3.1. Proyek RSJIPBA. 
B.\ B llf 
J>D100EI.A:\ 
Proyck RSJ I Pl3A meropakan proyek pemerintah yang bcrada dalam pengawasan 
Dmas Pekerjaan Umum Pcngairan Propinsi Ja"a Timur. Proyek RSJIPBA rnCillpakan 
proyek 1nduJ.. yaitu proy·ck yan~t mcmbawahi bcbcrapa sub proyek dan tiap sub proycJ.. 
mcmpunyai bcbcrapa pakct pcJ..crjaan. 
Proyek RSJIPBA mcn1pakan gabungan dari 3 proyck yaitu PPI, PPSDR dan 
P4KD Proyek PPI menangani pcngcmbangan jaringan irigasi, proyck PPSDR 
menangani rehabilitasi sungai dan rawa. proyek P4KD menangani penanggulangan 
keadaan darurat scpcni kerusakan bangunan yang disebabkan olch bencana alam. 
Semakin mcningkat11ya J..cbutuhan rchabilitasi bangLUlan dan saluran daJl ketiga proyck 
diatas mcmpunyai mcmpunyai basis pckerjaan yang S<1ma yaitu rebabilitasi atau up 
grading bangunan yang sudah ada, sehingga kctiganya dapat digabung menjadi satu. 





RSJIPBA .,. __ _ PPI 
' 
' r PPSDR 
Gam bar 3.1 Kronologis Proyek RSJJPBA 
Proyek RSJ IP!3A benujuan untuk meningkatkan daya guna pemanfaatan air 
sehingga dapat dicapai pcmanfaatan yang optimal. menjaga kelestarian Sumber Daya 
Air fungsi jaringan irigasi beserta bangunan pelengkapnya sena saluran drainase 
dikembalikan kcpada keadaan semula, dan pcngamanan I penanggulangan bencana 
alam banjir yang akao mcnimpa pennukiman dan persawahan. 
Dengan dcmikian adanya proyek RSJIPBA dap;it meningkalkan kesejahteraan 
masyarakat khususnya yang bcrada di pedesaan. 
3.2. Liogkup Pekerjaan J>royek 
Lmgkup pekeljaan prove~ RSJJPBA adalab rehabilitasi fusilitas - fusihtas 
pcngairan dapat bcrupa bang~man atau saluran. Pekeljaan rehabilitasi adalah pekeljaan 
yan~ ditujukan untuk bangunan - bangunan dan saluran yang sudah ada. dan perlu 
--
-
..,-.>,•(.o .......... ... 
.............. «._.,, ncrrna!::.;asi. pekcrja~u• 
PckcrJaan normahsas1 dunaksudkan umuk bangtman bangunan dan saluran 
irigas1 yang karcna scbab - scbab lcrtcnru mcngalam.i pcnurunan performance. 
l':villlallsasi d1lal..ukan umuk mcngembalikan bangtman dan saluran tcrscbul ke 
perfonna aslinya l\onnahsas• dilal..·ukan dengan berdasar pada dcsain aslinya alau 
b<:n1ul.. dasamya l'~kcrJaan nonnahsasi biasanya dilakukan pada sw1gai yang 
menga!ami pen1bahan I pcnyempilan alur yang diakibatkan adanya cndapan lumpur. 
pada dasar sw1gai. 
Pekerjaan rchabilitasi dimaksudkan untuk upgrading bangunau - bangw1an atau 
saluran yang tclah mcngalami pcnunman pcrfonnancc. Upgrading ini dapal 
dimaksudkan untul. pcningkalan kegiatan operasi dan pemeliharaan. Pekcrjaan 
upgrading im dapat d1laksanakan scsuai dengan desain aslinya a1au mengalami 
pcrubahan desain. 
3.3. Struktur Organisasi Proyek 
Dalam mclaksanakan 1ugasnya pemimpin proyek dibantu olch Asislen 
Pcrencanaan. As1s1en Operasional. Asisten Adminisrrasi. Beodabarawan pro) ek dan 4 
Penmnpin Sub Pro)d .. PrO)Cl. RSJIPBA mempunyai 4 sub proyek yait\1 Sub Pro)ek 
Rchabililasi Stmgai. Sub l>royck Rchabilitasi Jaringan lrigasi, Konscr>asi Sumbcr Daya 
Air sena J>enanggulangan Bencana Alam. 
Asistcn percncanaan bcnangg~.mg jawab pada perencaJJaan seluruh paket 
pckcrjaan mulai dari pcngukuran, desa in sampai proyek tersebut akan di laksanakan. 
35 
''"'"'~n opc1a~ional bcnallJ!!!llll);! jawab alas pdaksanaan pekerJ~an di h1pangan bad, 
tclllan!! metodc pclal..sanaan. kcscsuaian denj!an desain dll. As•stcn Adminis1ra:.1 dan 
bcndahara" an proyck mcngatur kcgiatan admmistraSi dan keuangan proyck. Kcuga 
as•:.ten dan bcndahara"an bcnan~Q.'IJngjawab kepada pemimpin proyek. 
Pemnnpm Sub Pro)el.. melaksanakan pckerjaan perencanaan dan survey bekcrJa 
sama dengan as1~1en pcrcncanaan, pengawasan pckerjaan di lapangan bekerja sama 
dcngan asisten opcrdsiona I Kcdua jenis pekeljaan tcrscbut dilakukan pada pake1 
pekerjaan yang menjadi 1anggung jawabnya. Penumpin Sub Proyek bcnanggung jawab 
kepada pemimpm proyek. Susunan Organisasi proyek dapat dialihat pada gambar di 
bawah illJ : 
Top Manajemen 
Pemimpn Proyek 
I t.o.t ... Ad..._ ... Ald:en()pol-1 I Asoslen~ I -· I 
t + + • 
Pe"'n>l>' Sub :-:1 I o.,..,:>"' Sub Proye< P...-wnpt.'l Su~  P~J>I' Sub Pt~l( 
'<ell..,._ Sung• Rella- Ja,.gan lnpotl K""""'"" Sumbe< Daya ,_, PenanggU'.angan Beocono 
Alam 
Gam bar 3.2 Susunan Organisasi Proyek RSJIPBA 
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3A. \ lcka nismr l sulan Pakrt Pekerjaan. 
Sep.:nt tdah d1k.:tahui bah" a proyek RSJIPBA mernpunyai Iebib dari satu paket 
JXkCrJaan dan hanya bcrlaku selama satu tahtm anggaran. Pekcdaan yang dilaksanakan 
pada tahw1 anggaran tcrscbut bcmJula dari usulan pekedaan.. setiap tahun usulan akan 
d1sclcksi olch para pcngarnbll l.cpurusan ( Tim Pcnilai ). 
Csulan pckcl)aan didapat dari masy-drakat yang daerahnya membutuhkan 
perbrukan fas1litas pcn!:Uiiran. usulan tersebut kemudian di se!ahkan pada Balai 
l'en~-te l olaan Sumber Air Wilayah Sungai ( PSA WS ) di wilayahnya selak-u wakil dari 
dinas PU Pengairan propinsi di dacrah. Usulan pekeljaan yang Ielah terkwnpul di balai 
akru1 di seleksi di tingkat balai, dimana star dari balai mengadakan survey ke lokasi 
usulan pekeijaHn umuk mcngetahui keadaan yang sebenamya scltingga dapat membuat 
Rcncana Anggaran 13iaya dari pcke1:jaan yang akan diusulkan. Usulan yaug lolos seleksi 
dan dilcngkapi syarat administrasi untuk usulan dan selanjutnya dikirim kc Dinas PU 
Pcngairan Propinsi. 
Usulan pekerjaan ditcrima oleh Sub dinas Penyusunan PrograJU untuk diperiksa 
kelengkapan admmistrasinya, usulan tersebut masuk dalarn Daftar Usulan Pekedaan 
Proyek (OUI'P). Usulan yang telah d1susun diserabkan kepada pemirnpin proyek selaku 
pihak yang b.!rtantll(ungjawab atas pcrencanaan danjalannya proyek. 








Kabupaten 1 Kota 
Rencana 
Anggaran Biaya 




Oinas PU Pengairan 
Propinsi 
Gam bar 3.3 Mckanismc \.,sulan Paket Pckeljaan 
J7 
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3.5 . . \nalis:1 Ma nfan l Biayn Pad:1 Proyt'k l'cngairan . 
.Seba~:-oai proycl.. pcmcnrllah RSJIPBA lebih banyak berorientasi pada rnanfaat 
yang diterima oleh masyarakat drsamping bia}a yang dikeluarkan pemerintah. Olch 
karena itu dalarn mcnj!.evaluasi suatu usulan pekerjaan diperlukan metode yanj! dapat 
mcngidentrfikasi manfaat yang drtcrirna rnasyarakat dan biaya yang dil..eluarkan olch 
pcrnerintal1 yaitu analrsa rnanfaat biaya 
Dalan1 analisa manfaat biaya konvcnsiooal. rnanfaat dikonversikan ke dalam 
nilai rupiah kemudran dirasiokan dengan biaya yang dikeluarkan. Untuk proyek 
pengail"'dll da larn hal ini RSJIPBA khususnya sub proyek Rehabilitasi Sungai dan 
Rehabi litasi Jaringan Jrigasi manfaat proyek adalah manfaat yang diterima masyarakat 
denj!an adanya perbaikan sungai, dan manfaat yang diterima masyarakat dengan adanya 
pcrbaikan fasil rtas irigasi. Masyarakat yang menerirna manfaat untuk kedua macarn 
proyek tcrsebut sebagian bcsar adalah masyarakat pedesaan. Karena di pedesaan 
tcrdapat banyak bangunan dan saltll"an pengairan yang mcrnerlukan perbaikan I 
rehabrlitasi. 
Untuk mengkonversikan manfaat ke dalarn nilai rupiah diperlukan survey 
dcngan cara "awancara kcpada rnasyarakat di sekitar lokasi bangunan dan sa luran yang 
dr rehabilrtasi Apabala survey tcrscbut dilakukan pada tiap- tiap lokasi pekeajaan yang 
diu~ulkan • mal..a survey tcrsebut mcmbutuhkan waktu dan biaya yang tadak scdakit. 
Sclain itu pcrtutUJlgan kon,crs1 manfaat ke dalan1 rupial1 sangat kompleks dan 
mernbutuhkan wa!..1u yang tidak singkat pula. Dengan dernikian dapat dis1rnpukan 
bahwa analisa manfilat biaya konvensional tidak efisien jika digunakan urlluk 
rnengcvaluasi proyck RSJ IPBA, dirnana paket - paket pekerjaannya hanya beqalan 
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":lanlrl smu lilhun ~11)!)!:1!0111 Schnlf:!l~ pcrlu d1can pem~cahan yan!! leb1h elisien dalam 
lllCllJ.!t!\alua>i pro' <!I. 
3.6 . . \lodel Analisa Manfaat Biaya dengao PHA Berbasis Komputer. 
Anahsa manfaat biava den~n Proses Hierarl.i Analitik bcrbasis komputer 
merupakan salah san1 mctodc yang akan dicoba unruk di implementasikan pada 
pencntuan pnoritas proyek RS"PBA khususnya sub proyek Rehabilitasi Sungai dan 
Rchabilitasi Jarinpan lrigasi. Hal ini dimaksudka11 tmruk meng.atasi proses pengambilan 
keputusan dalam mcncmukan prioritas usulan paket pekeijaan yang selama ini kurang 
bersifat ana litikal dan kurang cfisicn. Dengan tidak mengesampingl<an pentingnya 
scbuah pcrtimbangan dalam pcngambilan keputusan pemanfaatan model- model analitis 
diharaJ)kan dapat mcnambah kualitas hasi l kcputusan. Model analisa rnanfaat biaya 
dengan PHA berbasis komputer dapat rnengatasi kclemahan dari pengarnbilan 
keputusan konvensional. Model analisa manfaat biaya dengan PHA berbasis komputer 
mempakan sistem yang didcsain unn1k menduk-uog ak1i vitas pengambilao keputusan 
bukan menggantikan pengamb1l kepurusan dalarn rnengambil kcputusan.. Dengan 
adanya model ini dalam pengamb1lan keputusan dapat memanfuatkan pengetahuan, 
intuis1. pcmmbanj!an dan pcn!!J!Iaman masa lalunya dan memadukrum)a dengan 
l..emampuan perhitun!!Jin teontis olch l..ompntcr KanJi akan mencoba mengaphkasikan 
model 1111 r>ada Sub Proyck Rchabilitasi Sungai dan Rehabilitasi Jaringan lrigasi pada 
proyck RSJ 1Pl3A. 
Keleb1han dan kekurangan dari sistem yang ada dan ana lisa manfaat biaya dengan PI IA 
bcrbas1s komputer dillltijliktnl"'dalamtabel beriktl1 : 
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b<!rbas1s ~omput..:r. 
hem~ llllJI dolxlndong~nn I Soslcm 'ang ada Analisa manfaat bo~ a dengan PHA berbasO> ~omvuter 
Analosa Tidak ada perlutWlgJn \:lng Ada pemuowgan dan berstf:u 
bersof:u analoto~ analmlal 
Pengarrbt..n Lcpu1~1 Suht lllo!llCip3l Lonsesnsus Konsensus berdasatlllll hasd analos:o 1 den!!an PHA j 
I Lfi""""' "aktu r..urans. Larena """""' ddalulan Cul.up IIngg~ I.. arena pro5<S 
~wra 1n.1nu:ll dlhl.ulan ok:.'t j,.omputer 
rfcltofit:>< "uran.:; l..:'!rcnl h3SII d:o...., Culup hn<.;£1. k:vena hosd dan 1'"""'""'~'131'1 l~puou-®1 penemuan pengambllan kepol~ penentU<ln 
oroonoas udal. berdasarkan analosa enontas f!rOYek berdasarlan an3Josa 
,'vto<lcl analt sa manfaat biaya ut:ngan PHA berbasis komputer adalah suatu 












Gam bar 3.4 \todd Ana lisa Manfaat Biaya dcngan PHA Bcrbasis Kotnputer 
Rasio Preferensi 
monfaat I blaya 
Pada model anahsa manlaat biaya bcrbasis komputer terdiri dari 4 bagian yaitu pra 
mput, input. proses dan output. Bcnkut penjclasan dari bagian - bagian tersebut : 
.. 
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rcrdapat dua hal )811 1( pcrlu drlakukan yartu penentuan kriteria dan pcngwnpulan 
data proycl.. . Kel).iatan tcrscbut masul.. dalam pra input karena kegiatan tersebut 
drlakukan sccara manual bel urn tennasuk dalam input data. Untuk penentuan J..:riteria 
d•lakukan dcngan cara inteiVJcw kepada manajemen sedangkan data usulan diambil 
dan sub dmas )JCnyusunan program. 
1. Input 
l'ada bagian im wrdapat data yang perlu drinputkan pada sistem komputer wlluk 
kcrnud.Jan diproses. Data yang harus diinputkan adalah data hirarki, data usulan 
proyck dan data penilaian. 
3. Proses. 
Pada baJ.[ian proses tcrda~l<tl sistcm komputcr yang akan melakukan perhihmgan I 
pengolal1ru1 data yang telah diinputkan. Pada sistem komputer ini terdapat proses 
perhituogan PI I A, user interface dan basis data. 
4. Output. 
Ba!!Jan output akan menampilkan hasil perb.itungan I proses yang dilak"Ukan oleh 
sistcm komputcr dalam hal ini yang merupakan ourput adalah rasio preferensi 
manfaat / biaya 
Sistcm l..omputcr )>ada model analisa manfaat biaya dengan Proses Hirarki 
Anahuk tcrdm dan uga ba10an ya1tu user interface, model PHA dao mru1ajcmen basis 
data. User interface bcrfung.~i untuk mcnghandle input dan menampilkan output sisteiJl . 
~-1odel PHA berfungsi untuk mclakukan proses pcrhitungan Proses Hirarki Analitrk 
\lanaJ..:m~n haM' llala h.:11un!!" umuk lllCillillllf'ulasl dara men~i1npan. menamp1lkan 
l..cmbal•. mcnamp1lkan da1a s-.-,um dcngan kcbutuhan kita berdasarkan kritcria tertentu. 
T 
USER INTERFACE 
MODELPHA MANAJEMEN BASIS DATA 
Gambar 3.5 Sistem Komputcr model analisa manfaat biaya dengan Proses Hirarki 
Analilih. 
3.6.1. ~todtl Management System 
Terdapat bcberapa modul pada s1stem model manjemeo dalam analisa manfaat 
bmya dcngan proses lmarl..1 anahuJ... 
Menyusun lmark1 
Pada modul im hirarki mula1 disusun sctclah kriteria ditentukan, sesua1 dcngan 
kritclia hirarki juga dibcdakan menjadi hirarki manfaat dan biaya. 
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~ J...ntcna 
P~da modul mi ~er dapat mclakukan mput data pcnilaian dan hasil dan pcnilman 
akan dllamp1lkan pada user imcrface. 
3 Skala lntcnsitas 
Pada rnodul ~o~i user melakukan input data penilaian skala intcnsitas dan basilnya 
)ang berupa bobot skala intenitas. 
4. Penentuan 13obot. 
Pada modul im dapat d1ketahui bobot kritcria yang telah diproses melalui pairwise 
comparison data hast! penilaian akan ditampilkan pada user interface. 
5. Rating 
Pada modul ini user dapat mclakukan input data penilaian rating unhtk mengevaluasi 
altematif, untuk mcn~risi rating dipcrlu.kan data bobol s.kala intensitas dan kriteria 
duri basil perhit·w1gan sebdumnya. Hasi l penilaian rating dit311lpilkan dalam user 
mctface. 
6. Rasio Prcferenst 
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Gam bar 3.6. Proses Model Analisa Manfaat Biayd dengan PHA 
3.6.2. Peoentuan Kritcria. 
fujuan Ulama dalam StStem ini adalah mengetahui bobot dari manfaat dan biaya 
dan masing - masmg IISitlan pel.eljaan. Schmgga kriteria yang akan dtgunakan dalam 
membantu pro;es pengambtlan kcputusan adalah kriteria yang mendukun~ tujuan 
tcrscbut Knteria untul. pencntuan prioritas pro)ek bersifat strategis karena akan 
mcnyangkut kincl)a dari proyek int sccara keseluruhan. Oleh karena il\1 kritcria 
ditcntukan oleh manaJemcn dinas PU Pcngairan yang berkompeten terhadap proyek 
RS.IIPJ3A yaiiU Kepala Snb Dinas Operasi dan Pemeliharaan serta Kepala Dinas PU 
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Pt:ngarran. Karcna JC111 S pckcqaan yang bcrbeda pada masing - masmg ~ub pro\'ek 
mal..a l..mcna manlaat dan braya umul.. masmg masing sttb proyek bcrbeda. sepcnr 
sudah disebutkan dalarn batasan masalah yang akan dibahas adalah sub proyek 
Rehabilitasi Sungai dan Rchabrli1asi Jaringan lrigasi. 
3.6.2.1 Rehabilitasi ungai 
Sungar adalah tempat tempat atau wadah - wadah sertajaringan pengaliran air 
mulai dan mata a1r sampai muara dengan dibatasi kanan kirinya sena sepanjang 
penggalirannya olch garis scrnpadan. Sebagai fenomcna alam yang mcrnmjang kegiatan 
pengairan dan mencukupi kcbutuhan akan air bagi masyarakat umum. Tiap - tiap 
sungai memptmyai karakterisrik yang berbeda - beda baik dari dcbimya maupun alur 
sungainya. 
Oalam Rehabilitasi sungai pekcrjaan yang biasanya di)akukan antara lain : 
I. Nonnalisas1 Sungai. 
Sciring dengan bcrjalannya wak1u maka sungai akan rnengalami pcrubahan 
karak1eristik yang disebabkan oleh alam. seperti perubahan alur sw1gai yang 
disebabkan oleh endapan yang dibawa oleh aliran sungai. Bagian hulu sungai yang 
curam dan mempw1yar ahran yang dcras membawa butiran - butiran pasir dan 
batuan menu.Ju ke bagran ~ungai yang lebih rendah. Endapan terjadi pada bagian 
tengah dan hrhr sunga1 dellj,'lln dasar yang mulai datar / landa1 dan alirannya sudah 
mula1 melambat schm!(ga bun ran pasir atau batuan yang teranglmt mulai mengalami 
pcngendapan. Endapan yang 1eljadi tenrs menerus akan menyebabkan tel]adinya 
perubahan alur sungai meniad1 scrnakin sempit. Sungai yang sepeni ini harus 
46 
dmormal1sa!-1 ~arena kap;l'itas 1<1mpung dari sungai menjadi sec!ik it. rnembahayakan 
Ca:,llitas umum dan persa"ahan }aug ada di sekirarnya jika sungai tidak mampu 
menampm1g debit ban;1r rcncana 
2 Perbai~an taugkis 
rebutg I tan~ts sungat anulanya untuk menahan luapan air agar tidak menggenangi 
lahan atau daerah d1 sc~ itar sungai. Tebing sungai umumnya diperkuat dcngan 
menggunakan pasangan batu kali dcngan tujuan meogurangi tetjadinya kelongsoran 
tebmg. Namun tcbing yang Ielah diperkuat juga tidak menutup kemungkinan 
tcrjudinya kerusakan tebing yang discbabkan olcb a I iran air. 
Rehabilitasi sungai sebagai salah satu sub proyek yang mempunyai manfaat 
cukup banyak bagi masy;1rakat umum oleh karcna itu pada proyek RSJWBA Sub 
Proyck Rchabilitasi Sungai mempttnyai usulan paket pekc~jaan sebanyak 26 usulan. 
Dllfi 26 usulan tersebut ditentukan bobot masing - masiog usulan dan diterlltlkan 
rangking prioritasnya. Unnlk melakukannya dibutuhkan kriteria - kriteria dari manfaat 
sungai bagi masyarakat umum dt sekitar sungai yang direhabilitasi . 
Kriteria manfaat yang digunakan dalam penentuan prioritas pekeljaan yang 
rchabilitas1 sunjl3i adalah scbagai bcrikut : 
I. Sungai sebaga• penycdta atr 
Sungai dnnana armya bcrsumbcr dari mata air di pegunungan dan mengalir ke laut 
sebaga1 muard. Sehmga a1r yanJ,t ada pada sungai dapat digunakan untuk memenuhi 
~ebutuhan air bag. masyarakat umum di sekitar sungai. Kegunaan air sungai tidak 
hanya umuk kepcrluan air min um namun ada ke!,'ltnaan lain, dan digunakan sebagai 




.1 lntu~ mr 111111 11111 
b. Air HIIIUk ln~i 
c. A1r untul. memcnulu kcbmuhan mdustri 
d. A1r umul.. l..cbutuhan Domcsrik (rumah tangga dan lain -lain) 
c. Air mlluk penl..anan 
2. Sungai ~ebaga1 pengcndali banj1r. 
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t\danya pt!rba1kan tcbmg I tangl.is sungai akan melindungi daerah sckit>111ya dan 
banjtr. Setelah tcbing diperba1k1 maka tcbing berfungsi scbagai penahan jika debll 
yaug datang mclcbihi nonnal ( debit ba11iir ). Sebagai pengendali banjir SLUJgai 
mclindungi : 
a. Pcrmukiman dari gcnangan air. 
b. Saw11h. 
3. Suugai sebaga1 sumbcr bahan gal ian Golongan C. 
Bahan Galian golongan C yru1g dapat diambil dari sungai adalah pasir dan keriki l 
dimana penggalian terscbut dapat menonnalisasi dasar sungai yang mengalami 
pendangl.alan. Pcnggalian dilakukan pada lokasi yang telah mendapatkan 




3.6.2.2 Rchubilit:tsi .htrinj!llll lrij!a:.i. 
Jarinj!all trij!a:.l adalah saluran dan bangunan yang merupakan satu kesal\lan dan 
d1perlukan unlllk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan. pengambilan. 
pembagian, pcmberian dan pcnggunaannya. 
Dalam Sub l'ro)ck Hehabtlitas• Jaringan Jrigasi terdapat 2 macam pekerJaan 
yauu: 
1. Perbaikan sarana yang sudah ada. 
Dimaksudkan untuk bangunan dan saluran pada suatu jaringan irigasi yang telah 
dibangun, yang karcna scbab - sebab tcrtentu tela!J mengalami penurunan 
perfonnance schingga tidak scsuai dengan spesifikasi teknis bangunan dan saluran. 
Pei'baikan di lakukan untuk mengcmbal ikan kondisi bangunan terscbut ke spcsil'ikasi 
awalnya dan dilaksanakan scsuai dengan desain awalnya. Umwnnya masalah yang 
menyebabkan perlunya d1adakan rehabilitasi adala!J timbulnya endapan lumpur, 
banjir yang menyebabkan bangunan runtuh. Adanya kerusakan meuyebabkan 
pembcrian air irigasi kcpada sawah - sawal1 petani rncnjadi terbambat. 
2. Upgradmg sarana irigasi. 
Dilakukan pada sarana yang sudah ada dan meogalami penurunan performance. 
l rpwadmx berupa pcningkatan kcmampuan ban gun an dan sa luran agar dapat 
melayani leb1h ban)ak sa wah dan meningkatkan kesejahteraan petani. 
Desamn)a udak pcrlu mcngikuti desain awal karena unn1k mcningkatkan 
perlonnancc tcntunya ada J>erubahan dcsam agar kapasitas layannya mcnjadi lebih 
baik dan sebelumnya. 
49 
l ntu~ mcmh;mtu p.:n~:unho lan kcputusan penentuan priorita~ proye~ 
dohutuhl..au l..lllcooa ) ;mg mcudu!..ung te~radnna pekerjaan rehabilitasi Janngan lrigaso 
Sub pro)cl. Rehabihtasi Janngan lngasi mempunyai 12 usulan pakct pekesjaan. dan 
untuJ.. memohhnya dogunakan knteria manfaat dan biaya. 
Kntena manfaat yan{! digunal.an dalam penentuan prioritas pekerjaan rehabilitaso 
.lanngan lrigaso adalah scbagao bcrikut : 
Pemng.katan pola tanam. 
i);!ngan adanya pcrbaikan fasilitas padajaringan irigasi yang mengalami penurw1an 
Jl<!l[omwnce akan mcningkatkan pol a tat a tan am yaitu meningkatnya jcnis tan am au 
yang ditanam dari palawija menjadi padi atau tauaman lain yang mempunyai nilai 
jual lebih tingi sehingga akanmcningkatkan pendapatan petani. 
2. Pcninl:(katan lntensitas Tanam 
~ngan adanya pcmehharaan jaringan irigasi maka dibarapkan intensitas tanam 
akan mengalami pcningkatan hal ini ditunjukan dengan luas tanarn yang 
mengalami peningkatan dibanding sebelum dilakukan perbaikan I pemeliharaan 
l..arena pemberian air irigasi menjadi lebih lancar. 
3. Pemngkatan efisiensi Jaringan lrigasi. 
Lntuk elis1cn~• kcmanfaatan pcnggunaan jariugan irigasi. maka harus diadakau 
pcmeliharaan Jann!!lln in gas• (bangunan dan saluran). 
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3.6.2.3 Biaya 
Untuk bJa)a l..ntcna )<lng diJ!tmakan w1tuk 2 sub proyek ada!ah sanw y;titu scba)!:ll 
benkut ; 
I. Biaya konstntksi 
l\lerupakan perlmaan biaya yang dibcbankan wuuk pembangunan fisik proyek )ang 
be:.amya ditetapkan berdasarkan estimasi volume pekerjaan dan harga sat\1an 
terakhir. C'ontoh bcbcrdpa komponen keg~atan yang temlasuk dalam biaya 
konstruks1 adalah acces road. basecamp, main construction works dan lain lain. 
Bila cstimas1 dilakukan bcbcrapa tahun scbelwnnya, dalam evaluasi perlu dilakukan 
penyesuaian dengan tingkat harga saat analisa dilak'ukan dengan memakai tingkat 
inflasi yang tcrjadi. 
2. Biaya J.:ngineering. 
Yaitu biaya superv1si . oleh proyck. biaya supervisi, investigasi, desain, penyediaan 
foto lokasi. penycdiaan pcta, survey topografi, survey tanah dan pengukuran, studi 
pendul..-tmg, detailed desti(n, tender documem dao lain - lain biasanya biaya 
engineering ini bcrk1sar antara 5 I 0 % dari capital cost. 
3. Biaya Opcrasi dan Pcmcliharaan 
:'-lerupakan perk1raan bmya yang dibebankan untuk pemcliharaan dan 
pengopcrasian. setclah proyck sclcsa1 dibangun. 
3.6.3. l>cnyusunan llicrarki. 
Setclah mengctahu1 J..riteria unn1k masing - masing sub proyek maka dapat 
disusun hierarki manfaat dan biaya dari masing masing sub proyek. Dalam Jllell)'lJSun 
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lirclirr~r dap;u dr~.:tahut hubungan antar clcmen p~da masing- masing level terhadap 
k1d ~ang ada drata~n)a IJ<tlmn >l>tem )ang akan dibuat hierarki manfaat dan biaya 
masing - masmg mcm)>unyat basis data umuk mcnyimpan !criteria yang telah ditcntukan 
sebelumnya sehmgga Jika suant saat kritcria tersebut sudah tidak sesuai dcngan keadaan 
maka dapat dtubah. 
Dalam rnengaphka"kan PHA dalarn analisa manfaat biaya, hierarki manfaat dan 
bi<l)a dn.usun tcrpisah, sehing,ga terdapat dua m~cam hicrarki 1mruk masing - masing 
~ub proyck 
3.6.3.1 . Hierarki Manfaat 
Tujuan utama ( goal ) dari hicrarki manfaat adalah mru1faat dari masing -
masing sub proyek. Patla level kedua tcrdapat kriteria dari manfaat yru1g diperoleh 
masyru·akat umum dcngan dirchabilitasinya fasil itas pengairan tersebul. Hierarki 
manfaat untuk sub proyck Rchabi litasi sungai dan Rebabilitasi Jaringan irigasi dapat 
dihhat dibawah ini . 
--1 I 
Gamhar 3. 7 Hicrar~i 1\ 1anf;1a1 Rchabilitasi Sungai 
...,.,, 
v .. nta-.· yM2 •a~ 1 ~SI 






Gam bar 3.8 H1erark1 ~lanfaat Rehahilitasi Jaringanlrigasi 
3.6.3.2. llicrarki Uiaya. 
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Tuju;m utama ( goal ) dari hicrarki biaya adalab biaya yang dikeluarkan untuk 
proyek tersebut, pad11 hicrarki biaya ini tidak ada perbedaan antara sub proyek 
rchabi litasi sungai dan rehabilitasi jaringan irigasi. Hal ini disebabkan kriteJia biaya 
yang dik~luarkan untuk menjamiJl tcrlaksananya proyek adalab sama. Berikut ini adalah 
hierarki biaya untuk proyck RSJJ!PBA. 
~ aya yang dlkeluarkan 
S.aya 
Operas. dan Peme haraal'\ S..ya Eng"-!og 
Gam bar 3.9 I lierarki 813)'3 
!'ada rahap >lnlesis )3111! b.:nindak selaku penilai adalah Pemimpin Proyck dan 
Pcmimpm Sub l>roycl., d1mana masing - masing melakukan penilaian sesuai dengan 
perscpsmya Setclah mcndapatkan hasil penilaian yang berupa rasio manfaat biaya 
maka has1l tersebut d1gabungkan dengan cara mengalikannya dengan bobol masing -
masing pemlar kcmud1an dijumlahkan maka didapatkan rasio manfaat biaya 
kcscluruhan Bobo1 / prefcrcns1 penilai dite111ukan oleh manajemcn berdasarkan kri1eria 
l.:rtcntu tabel dibawah 1111 mcnunjukan salah satu contoh pembcrian preferensi .. 
1 abel 3.2 Preferensi Pcnilai. 
nilai 13obol ( Prcfcrcnsi ) 
PrO:iCk 0.6 
Sub Proyck 0.4 
3.6.4. I Sintesis Krite ria Manfaat. 
Matrik banding bcrpasang dimulai dari level tertinggi yaitu level tujuan scbagai 
s1fat dan l.:riteria sebagai clcmen yang dibandingkan. Pada sub proyek rehabilitasi 
sw1gai matnk yang pcrtama kritcria penyedia air dan pengendali banjir saliog 
d1bandingkan al-an umbul penanyaan ''Manakah yang lebih penting diamara keduanya 
j1ka d1hha1 dari sis1 manfaa1 rchab1htas1 sungai ? •· Jawaban yang muncul bisa beragam 
tcrga111ung pada asumsi masmg masing pcngambil keputnsan. Jika pengcndali banJir 
membuluhkan penimbangan d1amara sama dan sedikit lcbih penling ketimbang elemen 
pcnyedia air, maka nilai 1/2 diberikan pada baris penyedia air kolom pengendali banjir 
dan nilai 2 d1bcrikan pada baris pengcndali banjir kolom peoyedia a1r. Dcmikian 
~clcnlsnya bc1lal.u unlllk ~cmua renilman kccuali jika elemen y<mg sama dibandingkan 
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m"a'""' JlCII!!CIIdall h<~11.111 thhandmgknn d~n1pm pengendali banj1r maka pada kolom 
u.m bans pcnj.!cndall han)lr dibcn nlia1 I. 
rahcl3.3 ~tatrik 13andmg lkrpasang l.e\ell ( Kritcria) 
_ _ ,.:P..:cn~cdm A1r Pcngcndali banjir Galian gol. C \1anfaat 
-i'CII)I!dla A1r I li2 5 
Pcngcndali b811Jir 1 2 I 1 5 1Gahan k'<>l. C I 1 '5 115 : 
.>delah scmua kolom dan bam pada matrik telah semua terisi maka kolom yang 
bcns1 nilai kebalil..an bcn1pa bilangan desimal diubah menjadi pecahan. Kemudian 
masing masing kolom dijumlah. Matrik terscbut dinamakan matrik nonnalisasi. 














Nilai pada masing - masing kolom dibagi dengan jumlab keseluruban misalnya pada 






Pcrllitwlg<~n dliakukan nntuk scmua kolom dan baris, sctelah semua bans dan kolom 
tens1 maka sct1ap baris d1jumlahJ..an Hasil penjumlahan pada tiap - tiap baris dibagi 
deng;m jumlah clemcn yang saling dibandingkan. Hasil dari perhitunh'llll merupakan 
prionlas dari eJcmcn tcrsebut. contoh perhitungan untuk kriteria penycdia a1r sebagai 
berikul : 
0.3 13 + 0.294 +0.455- 0 35-l 
3 
Tabcl 3.5. Bobot knteria Level I 
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0.625 I 0.063 
1.000 I 
0.294 0.455 1.061 0.354 
0.588 0.455 1.668 0.556 
0. I 18 0.091 0.271 0.090 
1.000 1.000 3.000 1.000 l 
Dari hasil pcrhitungan kritcria ..,cngeuuaii banjir mempunyai bobot pahng tinggi yaitu 
0.556 hal iui scsuai den~n tujuan utama proyek untuk mcngatasi bencana alam banjir. 
Setelah kritcria mernpunyai prioritas masing - masing maka selanjutnya 
dilakukan kcmbali matrik banding berpas<mg untuk sub kriteria ditiojau dari sifat 
kriteria yang berada pada level dtatasnya. 
Tabel 3.6 Matrik banding bcrpasang sub kriteria pada kriteria penyedia air. 
~diaair Air minum I lril(llSi lndustri Domestil Pcrikanan 
lAir minwn I 1/3 I 3 4 
lngasi 3 I 3 4 4 
lndustri I 1/3 I 112 4 
Domestik 1/3 '.1. 2 I 2 
11'enkanan I '4 . 1/4 112 
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I abd .< 7 1\lat••l. nonnahsa>J Mlh l.riteria pada l.riteria penyedia air. 
Pcmcd1a ai1 I i\1r mm~ lrigasi I lndusrri Domestil · Pcrikanan '-'- --
- IOOOl tt\lr mmtun 0.333 I 1.000 3.000 4.000 I . I 3000 1.000 4.000 4.000 llngaSJ 3.000 lndustn 1.000 0.333 1.000 0.500 4.000 
Domc).!ik G.333 0.250 2.000 1.000 2.000 
Pcrikanan __ ±H50 0.250 0.250 0.500 1.000 
'Jumlah__ 5.583 2.167 7.250 9.000 15.000 
Tabd 3 8 Bobot s~•b kritcna pada kntcria penyedia air. 
1111 ~~~i lndustri 'Domestik~ Perikanan Jwnlah Bobot 
0. 138 0.333 0.267 1.071 0.214-
Pemedia a1r A1r lllllll ~ - -
Air minum 0. I 79 
lrigasi 0.537 0.462 0.414 0.444 0.267 2.124 0.425 
ludustri 0. 179 0. 154 0.138 0.056 0.267 0.793 0. 159 
Domestik 0.060 0. 11 5 0.276 0. J 1 1 0.133 0.695 0.139 
0. 115 0.034 0.056 0.067 0.317 0.063 
1.000 1.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
~rikamm 0.045 
~mla""h-~ 1.000 
Dari tabel diatas terllllat bahwa sub kritcria penyedia air irigasi mempunyai prioritas 
tcrtinggi yaitu sebesar 0.425 diantara 4 sub kriteria lainnya. 
Hal yang scrupa dilakukan pada I.Titeria pengendali banjir dengan sub kriteria 
pennukiman dan sawah scrta kriteria galian golongan C dengan sub h iteria pasir dan 
kcril.•l. Pemlaiannya dapat dilihat pada tabel dibawab ini: 
label 3.9 Matnl. bandmg berpasang sub kritcria pada kriteria pengendali banJir. 
\>o•g<•doh ""'i'1""'"''m"~--'-Saw·.::al:..:.l_.....; 
Pemllll.nnan I 
iSa"ah __ __! --- ---'---_J 
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Tabcl 3. 10 \ latri~ bandu1g h.:rp:~,:mg sub l..111ena pada krneria gahan golongan C 
Kerik il 
Dan i1asil pcmlaian dia1as d1dapa1 pnori1as umuk masing- masing sub ~,;teria sepcrt1 
Tabel 3. 11 Bobo1 Sub Kri1cria 
Sub Mlcria Bobo1 
Air Minum 0.214 
- - -
,\ir ln~aSJ 0.425 
industri 0.159 
Domcstik 0.139 
Pelikan an 0.063 
!-Penn ukiman 0.500 




Untuk mendapatkan bobol akhir dari kritcria maka prioritas antara kriteria dan sub 
kriteria digabung ( dikalikan ) 
Dari hasil pcrhitungan pada tabcl 3.5 diperoleh bobot kriteria pcnyedia air 0.354 dan 
bobot dari masing - masing sub l..ri1ena dipcroleh dari tabel 3. 11 Nilai pnontas 
pcnyedia a1r sebesar 0.6 15 dikahkan dengan prioritas sub kritcria air minum scbesar 
0.214 dipcrolch has1 l 0.076 dan sctcrusnya. Sclanjutnya pcrhitungan bobot al..hir sub 
l..riteria dapat dillhat1>ada tabcl berikut : 
58 
Tabel 3 12 Bobol al-hlf sub 1-riacna 
Sub Kriteria Bobot ternkhir 
Air \1iown 0.076 






Pasir ,_ 0.045 
Keril.il 0.045 
3.6.4.2. Sintesis Kriteria IJiaya. 
Penenluan priorilas unauk krilcria biaya dimulai dari level teratdS sama dengan 
pada manfaat. Pada llicrarki biaya hanya lcrdapat dua level yaitu level tujuan dan level 
krilcria sehingga pcni laiannya lcbih scdcrhana jika dibandingkan dengan manfaat. 
Tabel 3.13 Matrik Banding Bcrpasang Kriteria Biaya 
Oiaya Konstruksi OP Enlrineering J 
Konstruksi I 4 3 
I OP 1/4 l 1/3 Enl!incerin!l 1/3 3 1 ~~ 
-
Tabel3.14. Bobot Kriteria Biaya 
[sia'a Engineerilll~ I J umlah -KonstnJksa OP Bobot 
Konstruks1 0.632 0.500 0.692 1.824 0.6079< 
01' 0 15R 0.125 0.077 0.360 0.1199~ 
En~~neering 0.211 0.375 0.231 I 0.816 0.2721 
~Jum1ah 0.368 1.000 1.000 I J.ooil 1.0()( 
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3.6.5. Sl.ula lnkn,it:r,. 
S~ala IIIICihllas dij.!unakan pada penentuan prioritas untuk altematif dengan 
jumlah yang bcsar atau leb1h bc;.ar dari scpuluh altematif. Crlluk manfaat dan biaya 
skala intcnsitas yanl,! di~:,•unakan bcrbcda, hal im discbabkan karena perbedaan referensi 
untuk pcnilaran altematr f. 
Skala mtcnsitas untuk lnrarkr manfaat adalah scbagai berikut : 
Sangatpcnnng 
2. P.:nting 
3. Cukup Pcnting 
4. Tidak Pcntinp, 
5. Sangm tidak penting. 
Skala in tensi tas untuk hirarki bi;•ya adalah sebagai bcrikut : 
I. Sangat Tinggi . 
2. Tinggi. 
3. Sedan g. 
4 Rendah 
5. San[(at Rendah 
Hirarkj manfaat dan b•a)a dcngan skala intensi1as menjadi scperti gambar 3.7 dan 3.8 
dnnana kelima ungkatan si-al a priontas diletakan di bawah ke sembilan sub kritcria 
----
Nlllt'lll,m .. ._ 
~ 
-l Songat Sar,goo 
L- ~·ng 
I~ p~ Pe1'111ng 
i 
~ l~ h C\lkup pentorg peod.!ng 


































Penlltl(l I PCf111ng 




1*"1•9 I peootog , __ 












I Sangal I k 
~ 




1- PenW!g Pti'II""" 
~kup l rc.kup penting pent!~ 
' L _: Tdok Tldlk 
I p4tnilf9 pen!lfiSI 
Sang31 S•ngtl l .... 
'""" p..,;og ptneing 
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I Biayayang I dikeluarkan 
I B•aya I I Biaya l I En:.=ring I Konsti\Jks& OperaS& dan Pemefiharaan 
Sangat Sangat Sangat 
tinggl hnggi tinggi 
: Ttnggi Tingg< T!nsgi 
Sedang Sedang Sedan; I 
Rondah Rendah Rendah 
sang at Sangat Sangat 
rendah rendah rendah 
Gam bar 3. 11 l lierarki Biaya Dengan Skala lntensitas 
Selanjutnya dilakukan pcurwise comparison ( perbandingao berpasangan ) untuk 
sJ...ala iotensitas ditinjau terhadap sub kriteria pada level diatasnya, sehingga didapat 
pnoritas wlluk kcluna skala imensiras pada masiug - masing sub kriteria. Skala 
intensnas pada masmg masing sub krireria diberi penilaian agar dapat diketaJJUi 
tingkat penyebaran kepentingan masing- masing sub J...Titeria. Prioritas Skala intensitas 
dtgwmkan wuuk memlat dan memberi penilaian pada altemari[ 
Penilatan rerhadap skala intcnsiras dapat dilihat pada langkah - langkah di bawah ini : 
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I ;d1d : 15 i\ latn~ b~mthng h~rpas:mg untuJ.. sk<tln intensitas (Penyedia atr • Air minum) 




-, I Sangm 11, •1 Cukup • T1daJ.. Sangattdk cnung; 1 . . Pent mg. I -
1 
pcnung p.:nung. pcnung-< 
I I 4 4 5 






"Ui4 ITidak pen ling I ~ 1:4 112 ;SaJ~k p~~uinJ I S;,__.L-115 I 16 
Pada Contoh matnJ.. bandmg bcrpasang terscbut dijelaskan bahwa skala intcnsitas 
pentmg pada J..nteria air mmum mempunyai nilai I bila dibandingkan skala intensitas 
sanp.at pent ing. dimana pada tabcl skala banding bcrpasang berarti skala intcnsitas 
pcnting memiliki nill11 pcrtimbangan sama jika dibandingkan dengan skala intensit"IIS 
sangat pcnt ing. 
Tabcl 3. 16. Matrik band•n~ berpasang skala intensitas pada biaya konstruksi. 


















Scdang Rendab i Sangat Rendah 
4 5 7 
3 5 6 
I 4 I 5 1/4 I 3 
liS I 1/3 I 
Pada tabcl 3. 16 tcrscbut diJclaskan bahwa skala intensitas sangat pcnting pada kritena 
bia)a konstrub1 mcmpunyai mla1 3 bila dibandtngkan skala intensitas penting, dimana 
pada label ;,kala bandmg bcrpasang berani skala m1ensitas S3Jil,'llt pen11ng scdiiJt lcbih 
domman dibandin!(kan skala intensitas penting. demikian setcntsnya untuk skala 
intcnsita~ yang lain pcni laiannya tcrgantung persepsi pengambil keputusan terhadap 
tingkat dominans• skala intcnsitas satu dcngan lainnya j ika ditinjau dari sifat biaya 
kolbtruksi , OP dan bi<tya cnltinccring. 
63 
Sddah d1lal-ukan pcrhitun!(an pnori1as mas1ng masing skala intensitas diwnjul-an 
pada ta~l benkut . 









































Enginc ..:,:en:.:.:' 11:.:.~!1 -








Cukup j Tidak Sangat tdk 
penung penung penring 
0.158 0.075 0.061 
0.113 0.082 I 0.057 
0.194 0.088 0.074 
0.206 0.115 0.076 
0.216 0.139 0.092 
0.1 p 0.097 0.058 
0.145 0.090 0.058 
0.215 0.1 44 0.0997 
0.183 0.071 0.0557 
Sedang Rendah Sangat Rendah 
0.161 0.076 0.040 
0.135 0.068 0.064 
0.211 0.095 0.072 
Dari hasil d1atas dapat dikctahui bahwa mcnurut pertimbangan pengambil keputusan, 
Dmas PU Pengairan memandang bah~~oa manfaat proyck tersebut sebagai pendukung 
pcn)edia a1r 11111111111 bobot slala intcnsitas sa11gat penring dan peoting adalab sama 
karena air mmwn bukan mcru)lakan tujuan utama Pcngairan hal ini dapat dilihat deogan 
samanya 
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b,,bol >illl!!<ll pcnllll!! dan pcnllng. Sedang.kan uuluh pcugcndali banjir pennukiman dan 
sa"ah bobo1 \~ala 1111cn~iw~ san)!lll pcming lebih besar dan pada skala imesitas pen1ing 
dan St!lcrusnya. 
Dari Tabcl 3.18. d1a1as dapat diketahui bah"a menurul pertimbangan 
Jk:ngambll kcpulusan. umuk biaya konstruks1 bobot skala intensitas sangat tinggi lcbih 
dominan sebesar dua kali d1bandmg skala intensitas tinggi . 
3.6.6. l\1encntul,;m l'rioritas Altcrnatif Usulan Pekerjaan. 
Sclclah mcncniUkan bob01 dari skala prioritas, maka dapat ditentukan nilai 
priori las dari a hemal if usulan proyek. Untuk sub proyck rchabililasi sllllgai ada 30 buah 
usulan peke1jaan proyck. Dalam proses pcrhitnngan PHAjika matrik banding berpasang 
dari 30 ahernmif tersebut dijadikan salu maka jumlah pcrbandingan yang dilakukan 
sebanyak 900 perbandingan, 30 diantaranya adalah diagonal dan diisi deogan oilai I, 
sisanya 60 dengan 30 merupakan nilai kebalikan sehingga 30 yang memerlukao 
pertimbangan. Dcngan menggunakan skala inteositas maka altematif tersebut tidak 
dibandiogkan berpasangan, namun altematif tersebut dilihat skalanya terhadap sub 
kritcria sebagai contoh l\om1alisasi kali Pengaroo seberapa penting altcmatif tcrscbut 
berkontnbusi terhadap pcnyediaan air minwn ?, oleh karena jawabannya adalah tidak 
peming maka bobol (indc\) skala imensitas sangal penting diisikan untuk sub kriteria 
31f 111111UII1. 
Tabcl3.19. Pcng.i>tan S~ala lntcnsl!as 1\·tanfaat 
I r-;11 r-:hcru:;;;:--l ""*Aor ~tri Do 1 L PenJ..an Pennuli Per""" 1 Pa>or :' ~·j I A' Monum lngaso -!-- - + - ,_, _ '-.--...:an~+...!man=:....t~h~an!...f 
_ ,_o::.;..l:..:17Co tl ISO 01\56 110-19 0.022 0.271! 0278 OQ.I5 Oll-IS 
I 
1
ll\o-rrrol-:-tS3S- t Kal;-;-' 1 I p '-p--,J--- t-p---j-p---,p- - -t.C- P _ __;_ST_P---, 
Pen 
p p p p n• 
p TP TP 




1 PerbatJ..an Salurant SP Kuro 
4 Perbatlan Kah , rp 
"-lwllur _ __._ 
5 ~embll3.tan tansLos CP p 
,K. "-uelru-;.;w..._ __ p 
p 
CP p 
fabel 3.20 Pengisian Skala lrncnsitas biaya 
No Altcrnatif Konstruksi OP I Engineering 
() ~08<1 o. 1199 I 0.2721 
om.,lis.'lSt Kali Pen&!! ron r h- fr 
18(111 ., s T 
--
.. 
2 NorrroJis.'lSi Kali Plnlru ~
S Pcmbuatnn tangl.ts K. N:.lill,:::C I::::an~g.__-I~.!.~T----_- _- _- _- .l:.f~~T=====~t~======~___.Jj 
Pengisiao skala intcnsitas penringnya suatu altematif memberikan kOntribusi pada 
kriteria, dengan melihat pada data peoduk<mg yang ada. Setelah masing - masing 
altematifterisi bobot skala intcnsitas maka bobot dari skala intcnsitas dikalikan dengan 
bobot dari sub l..riteria Pnoritas Altcmatif didapat dcngan menjumlahkan nilai pada 
baris 
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rabcl :; ~ I Pcn~stan mdc~ ( bobot ) skala lmensitas ~lanfaat. 
Air Air I 
PennuLman I Persa" ahan Kcnl.d I .r ~m lru.t:w lndU>tn Domesul. Penkanan Pas~r 
0.076 0.150 0.056 0.04!1 0.022 0.278 0.278 0.045 0.045 
., 1-:.'111 
00752 U 2~M7 (I 19-13 02~26 0.2574 0.25371 "~ ,_, ""'l ~~ ' I K.IJ1 I) 117~' 0 2')!17 0 304tl' 0 II~ 0.215. 0.47991 '''", '·~ "" Saluran tlJ~JI 1144'11 O•I8K2 0 t 148 0 13~ 009651 0.0'.1031 0 I 0~, ~-Nil I 07~7 0.4491 (I 1943 0 282( 0.09221 0. 11 181 0 .3053 00997 OU557 
.';jJ 0 1577 I) 2987 () 1943 0 1148 0.1394 0.4799 0.402( 0.21 49 0 1833 
-'-
-
Tabel 3.22. Pcngisian index ( bobot ) skala lntensitas Biaya. 
Altcrnati f 
- -.-----,---.--- - - -
Konstruksi OP Engineeriog 
0.6080 0. 1199 0.2721 
I ;o-Jormalisasi Kali Pcngaron 0.268 0.328 0.277 
t--=2 Nonnalisasi K . .!:'a:::_l:..;i P:..;l.:!al~an,_,.g:;:;a:::n_+---~0.:.::2~68~~0:.:_. 1:..:3:.::51---~0~.2::.:747 3 Pcrbaikao Salunm Kuro 0. I 61 0.321 0.277 
~crbaikao Kali Klantur 0 45
8
51 0 . 4..:..::.:050f----'0~ .. :277 Sl~mbuatan tangki-;-K Ngcl;;j O.:..::Oc;:;68"'-- --=0.Q95 
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T~bcl :1.2::1. Bobor Ahcmarrf l.:rncriH i\1anfaar 
' ~ -:: r. A-;;- !_""' - ' I I - l 'C?.J.,~nl:ll6;-plu~rog:~>~ lrndus~DomesuqP~tlk3nan Permukim:Jil Persa\\ahan Pasor Kcnl ll I Oobot ~~~~:~~~J$7 o~·J~ oor oo11 o.oos~ o.o7o5
1 
OQ-101 001).15 00025, 11 19m 
! PI::;:: KaJ, uoos~ OQ-14•1 oo111 oooSlj II ()().I~ o 133-l 00849 ooo6.5 ~0032 113(1(,1 
J'Perb:ulan Saluran 0 02681 0 06 006S~ 03 1--::K,uro':" · 11 17 
4~~~ 0~006 01).1' 0~ 
75 () 0051 0005(; 00031 00268 0025 1 0. 
Klantur • U 2230 
, Pe mi>Wl:lll tonglill 11 Oil 11 1,. ,,7 0 '"I"Ji 1 
75 () 1110') 0013' 0 0021 00311 () (Jll.l\ II 
L K. '~!ielaJlg M ' ~ 0 ll .3J•I(~ 4'i~ U.U056. 0.0031 0 1334 0 11 17i O.<Xr. 
' 




I Nom1alisasi Kali Pen!!' 
2 Nonnalisasi Kali Plaia 
-. 









~Perbaikan Kali Klantur 
~mbuatan tangkis K. 




!- 0.277 0.278 -
0.135 0.277 0.254 
- -
0.328 0.277 0.2 1?. 
0.4051 0.277 ~ 0.068 0.095 7 
Setelah didapat prioritas untuk kriteria manfaar dan biaya maka untuk mcndapatkan 
rasio manfaat biaya dilakukan pembagian antara prcferensi manfaat dan biaya sepcni 
dilujukan pada tabel berikur : 
Tabel 3.25 Rasro Prefercnst \1anfaat Btaya 
-r-
'-o Alleman f 
-
garon I ~onnahsas1 Kah Pen 
~ onnalisasi Kali Pial 




Prefercnsi I Preferensi I 
Man fa at Biaya • 
-
0. 199 0.278 
0.306 0.254 





B I C 
I R3Sio Prefercn;o 
BC' • bobo1 
0.716 0.35 8 
1.203 0.60 






Dan label d1a1as d1kctahui balm a ahcmalifno 4 yaitu Pcmbualan tangk1s ~ali Kgclang 
)dll~ mempunyaa priori1as paling tinggr yaitu 1.725. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Jampiran I dan lampiran 2 
3.6.7. Flow Chart Model PIIA Berbasis Komputer. 
Pada "vlodcl PHA bel basis kompuler terdapat bagian - bagian sebagai beri~u1 : 
1. Input Hira~i. 
J\1enginput kriteria yang digunakan dalam bentuk sebuah hi~i . tcrdapat 3 macam 
lma~i yaitu hirarki manfaat sungai, manfaatjaringan irigasi sena biaya. 
2. Setting User. 
Menyetting user yang akanmelakukan peni laian pada masiug - masing sub proyek. 
3. Input Peni laian. 
Nilai tnlluk matrik pairwise comparison diinputkan oleb user I penila~ inpul 
penilaian ini umuk kriteria dalam hirarki dan skala intestritas. 
4. Proses CR ( Consistency Ratio ). 
Sctelah dilakukan penilaian maka penilaian tcrsebut dinilai konsistensinya jika 
nilaia CR < 0.10 maka pemlaia valid sedangkan jika oilai CR > 0.10 maka penilaian 
harus drulang. 
5. Pro;,es Pan"' 1sc ( bobo1 ) 
S~lelah d1hitung konsis1ensi rasionya maka laJ1gkah selanjutnya adalah melak·ukaJ1 
pembobo!an ( sintcs1s ). 
6. lnputlJsulan dan Ra1ing 
7 PrO>CS Rating 
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Pada proses rating pcrulai m~ngcvaluasi altematif usulan dengan mengmputl.<ln 
sl.ala mtesnitas. 
8. Proses Rasio 
Pada proses rasio dilakukan rasio preferensi manfaat biaya darirnasing rnasing 











Gam bar 3.12. Flow Chart Model PHA 
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3.6.1). Data \ lana).tcmcnt S)~tcm. 
S~tclah m.:moocll..an anal1sa manf:1at biaya dengan PHA, dilakukan desam 
mooel berba~is komputcr dan SIStcm tersebtu. Agar dapat berkomunikasi dcng;~.n user 
sccara lebih mcndcta1l mcngcnai struklur a! iran data sistcm tersebut dibutuhkan suatu 
tel..nik yang dapat mcmvisualisas1kan sistcm tcrsebut secara konscptual yaitu Data 
Conte>-.t DiatuaJn ( DCD ) dan Data Flow Diagr4m ( DFO }. 
3.6.8.1. Data Context Oiae;ram ( DCD ). 
Mcrupakan in1sialisas1 awal desain sistcm sebelwn kita membuat DFD, dimana 
diagram ini mcnggambarkan diab'f!llll sistem secara general. Didalamnya ditunjukan 










Model Ana lisa Manfaat Proyek 






Gam bar 3. 13 I)CD Pcncmuan Prioritas Proyck dengan PHA 
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Ad<1 2 ~ntily yang bcrintcra~si dcngan sistem dalam mcncmukan prioritas proyd. 
pen!!" iran yauu scbagai bcnl..ut : 
i\lanajemen 
Merupakan pihak yang mencntukan arah dan kebijakan dari dinas PU Pengaintn 
Propinsi Jawa Timur dengan membuat kebijaksanaan penting. Pihak ini dalam 
s•Mem akan membcnkan suant pencntuan kriteria untuk pencntuan prioritas proyek. 
scrta mcmberikan bobot preferensi bagi tim penilai. 
2. Tun Peni lai. 
Merupakan pengambil keputusan yang terl ibat dalam jalannya proyek. Mcreka ini 
adalah Pcmimpin Proyck dan Pemimpin Sub Proyek. Mereka lebih mengenal 
pckerjaan - pekcrjaan pada proyck schingga diharapkan dapal' melakukan penil ai<lll 
>CCara Obyekti f: 
3.6.8.2. Data Flow Diagram ( DFD ). 
Berdasarkan OCD maka dibuatlah DFD yang merupakan visualisasi sistem yang 





TIM PENIL.AI PROVEPC 
r:---:;::: '- - --
1 7 TA8EU1AS1t NY.HR 
.___,~_ 
Gambar 3.14 Data Flow Diagram Penentuan Prioritas Proyek dengan PHA 
3.6.9. Struktur Data 
Setelah DFD :.ek..ai dirancang. maka dibutubkan suatu struk1Ur data agar model 
tersebut dapat diunplememasikan Berdasarkan DFD stntl..<ur data akan dijelaskan satu 
pcrsatu. Dalam sistcm mi tcrdapat 5 databa~e utama 
Tabel hierarki manfaat digunakan untuk menyimpan kriteria yang telah ditentukan dan 




Tabd 3. 26 Strul..tut data llterat kt 
-
IOKritcria Strin ldenntas Kritcria 
Nama String Nama Kriteria 
Parent Stnng Parent dari kmcria 
Level ! Number f Le\el Kriteria 
Tabel penilai dit,'lmakan untuk mcn)~tnpan data penilai yang melakukan penilaian. 
dimana user tcrsebut akan melakukan login untuk penilaian, dengan adanya tabcl user 
akan mempcnnudah unntk melt hat data I pcnilaian yang sudah dilaksanakan. 
Tabel 3.27 Struktur data Penilai 
1 NlP NIP 
2 Nama Na ma cnilai 
3 Pan kat Pangkat pcnilai 
" 
Bobot String Prcfcrcnsi enilai 
Tabel nilai I hasil dib'ltnakan unwk menyimpan hasil penilaian matrik banding 
berpasang beserta bobotnya. Tabcl nilai ada 2 yaitu tabel nilai kriteria dan tabel nilai 
skala intcnsitas. 
Tabel 3.28 Struktur Data Hasil Kritcria dan Skala lntensitas 
I ~ : ~.:. ,.,_.. "· I 
IJ IOTahun Tc~t ldentitas Tahun I 
_2_ 10\...scr I' ext ldentitas user I 
2 Parent Te.xt Parcm Kriteria I 
3 Level Te\1 Level kritcna 
-, 
1-' 101-.:nteriaSource ~ Te'Ct ldentitas kriteria baris 
I.Lli(}KnteriaTargct +I T;,;e:::x,_t -:--!-1 ldcntitas kriteria kolom 
I 6 I t'ilai I Numeric I 1'-:ilai 
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Pada Sllu~tur data atau wbcl mla1 kritcna yang menjad1 I-cy adalah tahun. 
ID"ritcnaSource, IDKmeriaTargct dan IDUser. Field ini berfungsi sebagai kunci dalam 
proses pcnyimpanan. pcmanggilan !.em bali dan proses pcrhitungan. 
Tabcl u~ulan proyek berfungsi untuk mengetahui infonnasi dari proyek - proyek 
yang akan d;)aksanakan baik lol.asi. manfaat, biaya sepeni yang terlihat pada tabel 
struktur data bcrikut : 
Tabel 3 29 Struktur Data Usulan Proyek Rchabilitasi Sungai 
,.. I ,;:,,., -~ ,,r,rr, "\ tl':?fil ' . . :.,;..,... .... 
I I JDProvek Auto ldcntitas Pmvck 
2 Tahun Number Tahw1 usulan 
3 Nama Text N!tma Provek 
4 ID Jeois Number 
5 ID Balai Text 
~ IDKabuoatcn Text ldent itas Kabuoatcn 
7 IDKecamatan Text Jdemita~ Kecamatan 
t-L 1-Man fa at Memo Manfaat Provek 
9 Sasaran Memo Sasaran Provek 
10 Tolok Ukur Text Tolok ukur oelaksanaan 
.JI Biava Number Biava Provck 
Tabel 3.30 Struktur Data Usulan Proyek Rcbabilitasi Jaringan lrigasi 




I IDJ!Qyck Auto ! ldentitas Provck 
2 Tahwt Number TaiJUn usulan 
3 ~a Text :-.'am a Provck 
4 ID Balai Text ldentuas Balai 
5 IDKabupaten Text ldentitas Kabuoaten 
~ IDKecamatan rext ldcnutas Kecamatan 
7 Manfaat Memo :0.1anfilat Provek 
8 Sa saran Memo Sasaran Provek 
9 Tolok Ukur Te~t Tolok ukur pelaksanaan 
1 10 13iava 1 Number I Biaya Provek 
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Tabd 11<~~11 al.hu (hguual.;m 11111ul. m.:n~ uupan hasi l pcrhilullgan manfaat dan b1aya sub 
pr<>).:J.. r.:ilabilua~1 'unga1 dan rchabilitas1 J8nngan iritmsi dan masing masing user 
Sehm!ll;a data tcrscbut dapat diubah dan dipanggil sewaktu - waktu. Tabel hasil akhir 
masmg - rnasing sub proyek d1pisahkan. 
Tabel 3.31 Struktur Data Has1l Akhir. 
.~' ! I 1: 
·" 
:( 
I Tahun l rext I Tahun penilaian I 
2 IDUscr Tel\ I ID Pcnilai 
~ lDProyck !\umber ID Proyck I Altematif tQ ~aJ1faat Number Manfaat 
UICI)~ Number Biaya 
BAR IV 
APLIKASI 
Bahasa Pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi analisa manfaat bmya 
dengan PHA adalah bahasa pascal dcngan alat bantu Borland Delphi verst 5 under 
windows. 
4.1 Database Management System (DBMS) 
DBMS merupakan alat untuk mcngatur manajemen data dalam suatu data yang 
terstruktur atau database dalam aktilltas pcnyimpanan, retrieve ( ditampilkan kembali ), 
pencarian, pcnghapusan dan lainnya. Dengan adanya DBMS ini kita dapat memcrintahkan 
DBMS melakukan suatu ak tilitas yang kita inginkan dengan mengirimkan suatu pcrintah 
dengan bahasa pcmrograman dalam aplikasi kita . Perintah tersebut terkcnal dengan SQL 
( Structured Query Language ). 
Pada aplikasi ini digunakan Microsoft Access 2000 sebagai DBMS yang dapat 
diakscs melalui bahasa pemrograman Delphi. 
4.2 Aplikasi 
Aplikasi pada pcrangkat lunak adalah aplikasi J..onvensional. Aplikasi ini dijalanJ..an 
pada windO\\S d.:ngan mcngekseJ..usi program aplikasi AHP yang telah diinstal pada 
windows, mclalui menu start pada bagian prO!:,>Tam. Sctalah itu akan tampil suatu spalsh 
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~nc.:n \ ung b.:risi tudul <t phl-asi , untuk masu~ 1-c ualam menu Lrtama aplikasi maka ~lik 
' Cite~ h.:rc and enter m) \\Orld ·. 
click here and 
enter my world 
PENENTUAN ~IORITAS ~OYEK PENGAJRAN 
DENGAN 
~OSES HIERARKI ANALITIK 
Gam bar 4.1. Form Splash Screen 
4.2.1 Form Utama dan Menu Utama. 
Setelah melalui ~palsh screen maka akan ditampilkan menu utama aplikasi. Oalam 
form utama terdapat menu utama yang mcrupakan pemandu bagi pengguna aplikasi. 
13enl..ut adalah susunan menu utama dan sub menu 
I . Setting. 
• User 
Mcnarnpilkan fonn untuk mengisi data user yang potcnsial untuk melakukan 
penilaian. Data user yang dimasukan belum tentu menjadi penilai. 
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• Pcmla1. 
Mcnampilkan limn umul. memilih user yang akan mdal.ukan penilaian 
( bcrtmdak scbaga1 p.:nilai ). 
• Login 
\ilenarnpilkan fonn untuk mcngidenufikasikan penilai yang melakukan penila1an 
2 Master. 
13cris• data data yang ccndcrung tetap ( staus ). 
• Usulan Proyek. 
Terdiri dari 2 rnacam sub menu ya itu Rchabilitasi Sungai dan Rehabilitasi Jaringan 
lrigasi. Masing - rnasing bcrisi usulan proyek pada tahun tertentu sesuai dengan 
seting penilaian. 
• llirarki. 
Terdiri dari 3 macarn sub menu yaitu Manfaat Sungai, Manfaat lrigasi dan biaya 
Masing - masing sub menu memiliki tampilan yang sama hanya saja kriteria yang 
akan digunakan dan ditampilkan dalam bentuk strul:tur hierarki berbeda. 
3. Proses. 
Bcris1 p.:nialain dan perhitungan utama Proses Hierarki Analitik. 
• Pain,ise 
Terd1ri dari 4 sub menu )aitu Manfaat Sungai, Biaya Sungai, Manfaat Jaringan 
ln~:tasi dan Biaya Jaringan lngasi. Berisi matrik banding berpasang antar kriteria 
dan skala intcnsitas bescrta bobot yang dihasilkan dari penilaian. 
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• Bohot To.:nakhtr. 
Tcrdiri dan 4 sub menu yaitu Manfaat Sungai, Biaya Sungai, Manfaat Jaringan 
lrigasi dan Btaya Jaringan lngasi. Berisi bobot terakhir masing - masing kriteria 
manfaat dan biaya 
• Raung. 
Terdiri dari 2 sub menu yairu Rehabilitasi Sungai. Rehabilitasi Jaringan Irigasi. 
Berisi proses pcrhitugan rating untuk mengevaluasi altematif. 
4. Rasio Pnoritas. 
Tcrdiri dari 2 sub menu yai tu Rasio Preferensi Manfaat I Biaya Rehabilitasi Sungai dan 
Rasio Prefcrensi Manfaat I Biaya Rehahilitasi Jaringan lrigasi. Pada form ini terdapat 
rasio prioritas manfaat biaya hasil pcnilaian dari masing - masing pcnilai I user dan 
rasio kcseluruhan. 
5. Data Pendukung. 
Berisi data - data yang dapat dit:unakan untuk memberikan penilaian pada alternatif. 
Terdiri dari 3 sub menu yaitu Data sungai di jawa timur, Data keandalan jaringan irigasi 
serta data Dacrah rawan beneana alam banjir dan kekeringan. 
so 
Tampilan form utama dapat dill hat pada gam bar di bawah in1. 
.., _ 
w.. ,.._ ...... "'''"" t-··~l>j 
Gam bar 4.2. Form Utama. 
4.2.2. Penyusunan Hirarki. 
Hirarl-1 disusun pada Fonn Hirarki yang berfungsi untuk menentukan struktur 
hicrarki dari masmg- masing sub proycl.. baik manfaat maupun bia)a. 
1. Pada fom1 h1rark1 manfaat pertama kali form diload maka akan muncul tujuan 




Untuk menambah kritcria pada level di bawahnya maka klik kriteria yang akan 
d1buat parentnya kcmudian klil.. tombol add maka tab tambah secara otomaus akan 
al..uf. Pada tab taambah terdapat kotak isian parent yang terisi secara default sesuai 
dengan kode parent yang d1 kl ik, kotak isian level menunj ukan pada level berapa 
letak knteria tersebut, kotak is1an kode diisi dengan kode dari krteria berupa nomor 
dari 0 I dan sctcrusnya Sctelah selesai klik tombol simpan maka kriteria c/u/clnya 
dan id l..riterianya akan ditampilkan pada tree view, untuk id kriteria dua angka di 
depan merupakan id kriteria parent serl11ngkan dua angka di belakang merupakan 
kodenya. dcngan Kotak isian kriteria diisi dengan nama kriteria, setelah semua teri~i 
maka klik tombol simpan. Mctode pen!,>isian ini berlaku unruk semua fonn hirarki 
baik manfaat maupun biaya. 
.!· IIIRA!II(J MANFAAT SUNGAJ _ _ _ 1111~£1 
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Gambar4.3. Menambah Kriteria Dalam Hierarki 
3. Untuk menhapus kriteria klik I:Titcria yang akan dihapus kemudian klik tombol 
remove. 
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4. Untuk meogedit kriteria maka klik tab edit I view kemudian klik item yang akan 
d1cd11 khk tombol cdu ubah isian yang akan diedit kemudian k.lik tombol update. 
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Gam bar 4.4. Mengedit Kriteria Dalam Hirarki 
4.2.3. Usulan Proyek 
Usulan proyek disini merupakan obyek yang akan dicari prioritasnya sehingga 
sebclum malakukan pemlaian maka usulan proyek harus diinputkan. Untuk me~oginput data 
usulan rnal..a buka form usulan kcmud1an klik tombol input dan akan muncul form input 






Gam bar 4.5. Form Input Usulan Proyek 
Yang harus diinput pada form usulan adalah ID, Nama Proyek, Jenis Pckeljaan, Balai, 
Tahun, Kabupaten, Kecamatan dan Biaya. Sctelah semua data terisi maka klik tombol 
simpan pada DB Navigator kcmudian l.lik tombol tambah untuk mengisi record berikutnya, 
demikian sctcrusnya sampa1 semua usulan selesai diinput. 
Selain mput data Form usulan juga dapat digunakan untuk mencari atau mchhat 
data usulan proyck berdasarkan kategori yang dapat dipilih dengan cara mengklik tombol 
drop down cari, maka akan muncul kategori yang sesuai dengan data - data yang diinput. 
Setelah memilih katcgori maka pcrlu diisikan sub kategori pada kolom yang lain. Misalnya 

4.2A. Penilaian. 
Penilaian dtlakukan olch user sesua1, penilaian dilakukan dengan cara mengisi 
matrik putrwtse compartSOII. Pada pcnilaian terdapat dua bagian yaitu penilaian k:ritcria dan 
pcnilaian skala intensitaS. 
4.2A.1. Kriteria. 
Penilaian kritcria didasarkan pada hirarki yang tclah disusun, penilaian dilakukan 
pada fom1 fXJtnwse cumpartson J)ll<b tab proses. Pada tab hirarki terdapat hirark1 yang 
sesuai dengan jenis proyek dan jcnis hirarki yaitu manfaat dan biaya. 
Untuk memulai penilaian klik kri tcria yang akan dinilai childnya, sedangkan untuk 
~kala intcnsitas klik kritcria yang bcrada pada level tcrbawah kemudian klik tab pairwise 
maka akan ditampilkan tabcl untuk melakukan pairwise comparison yang sudah b..:ri~i 
kritcria yang akan sa ling dibandingkan, kita hanya pelru mengisi sel yang diberi wama biru 
sedangkan yang lainnya tidak perlu diisi karena merupakan nilai kebalikan dan nilai satu 
pada diagonalnya. Untuk mcngisinya letakan lcursor pada sel yang al(an diisi kemudian 
geser - geser track bar scsua1 dengan nilai yang akan diisikan. Pada track bar terdapat mlai 
yang bemama mcrah dan h1jau, nilai dengan wama merah untuk mcngisi sel yang 
mempunyai tingkat kcpcntingan sci pada baris lebih bcsar atau lebih dominan dibandingkan 
sci pada kolom dcrniktan pula berlaku scbaliknya pada track bar berwama hijau. 
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Gambar 4. 7 Fonn Proses Painvise Comparison Hirarl..; 
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Gam bar 4.8 Pairwise Comparison pada sub kriteria 
Sctelah dilakukan penilaian dan data sudah disimpan maka langkah selanjutnya 
adalah mengetahu• has1l dari pcnilaian yang sudah dilakukan dengan meng klik tab hasil 
maka akan dllamp•lkan dua buah tabel yang pcnama adalah tabcl matrik nom1ahsasi 
sedangkan )ang kcdua adalah tabel prioritas dari kritcria atau skala intcnsitas Hasil akh1r 
\ang lxrupa bobot dapat d1~11npan ke dalam file excel dan dapat dilakukan pencetakan 
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Gam bar 4.9 Hasil Pairwise Comparison 
4.2.4.2. Skala ln tensitas. 
Skala mtensitas merupa~an item yang terletak pada level terbawah dari scbuah 
h1rarki sehmgga untu~ menilain}a kita tetap membutuhkan hirarki namun jenis s~ala 
intensitas )ang d1gunakan sudah duentukan pada saat desain sehingga tidak diinputkan 
pada hirark1. 
Setelah semua level pada h1rark1 dilakukan pcurwtse cmnpar~osonnya maka 
langkah sclanjutnya adalah pairwise comparison skala intensitas. Klik kriteria pada level 
tcrbawah kcmudian kl1k tab pairwise maka akan muncul fom1 seperti 
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Gambar 4. 10 Pairn~se Skala lntensitas. 
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Pada form tersebut dapat langsung terlihat skala intensitas yang digunakan dalam hal ini 
skala mtensitas manfaat )3itu sangat penting, penting, cukup penting, tidak penting dan 
sangat lldak pcnting. 
lJntuk proses penila1an sama scpcn1 pada kriteria yaitu dengan cara menggcscr -
geser track bar pada mlai \ ang dnnginkan. Hal tersebut dilakukan sampai semua skala 
intensitas d1mlai. 
Untuk melihat hasil dari pcnilaian yang bcrupa bobot skala intensitas dapat dilihat 
pada tab hasil scpcni gambar di bawah ini 
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Gam bar 4.11 Bobot Skala Lntcnsiras. 
4.2.5. Bobot Terakhir. 
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Form in1 dugunakan untuk mengctahui bobot terakhir dari kriteria dan skala 
mtens1tas. Form bobot tcrakh•r d1racang untuk masing . masing hirarki dan Jcnis proyek 
sehmgga terdapat 4 buah form bobot terakhir. Untuk hirarki yang mempunyai le,·cl lebih 
dari satu maka d1perlukan pcrhirungan bobot terakhir yaitu dengan cara mengalikan bobot 
kriteria hasil pairwise comparison dcngan bobot parenlnya. Sedangkan untuk skala 
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mtcns1tas lidak ~rlu d1~ali"an dcngan ~ritcria parcntnya sehingga yang ditampilkan pada 
form bobot terakh1r sama dcngan hasil yang ditampilkan pada form paimise. 
AIR M!NLM AIR IRIGASI AIR INt>USl1\l DOMESTD: PERIKANA!\1 
0.07'JS 0. IS O.CIS63 0.0492 0.~4 
--- -- ---·-··~-. 
Gam bar 4. 12 Bobt Tcrakhir Kriteria. 
Untuk mclihat bobot terakh1r pilih "nteria parentnya pada combo box kemudian klik vie\\ . 
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Gam bar 4. 13. Uobot Terakhir Skala Jntensitas 
4.2.6. Rating 
Setelah pairwtse comparison kriteria dan skala intensitas dilakukan maka langkah 
~t:i•uojuuoya auaiaio lllt:ugi~i oaiiug uniuk lllt:Ugt:vaiua~i allematif. Terdapat 3 tab control 
yaitu rating manfaat, raltng biaya dan nilai ahematif. 
Untuk mengevaluast altcmauf berdasarkan kriteria yang telah ditentukan mal..an 
klil.. sci )ang aJ..an dinilai. al..an muncul pilihan skala intensitas untuk menentukan tingkat 
kepentingan pada rating manfaat dan tJngl..at kcmahalan pada rating biaya. Sctiap kali &el 
pada rating di klik maka nilai skala intcnsitas akan ditampilkan pada tabcl skala intensitas. 
Setelah selcsai mengcvaluaso J..lik simpan. 
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Gam bar 4.14 Pengisian rating. 
T vmbol Load diguna~an untuk mcnampilkan data yang telah disimpan pada saat fonn 
dibuka 1-cmbali, Untuk rating biaya proscsnya sama deogan rating manfaat. 
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Gam bar 4.15. Proses Loading Data 
-
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Pada tab nilai altcrnatif dapat dilihat prcferensi manfaat dan biaya yang sudah dikalikan 
dengan bobot akhir dari masing - masing sub kriteria I kriteria. Untuk menampilkan 
prefcrensi manfaat p1lih manfaat pada combo box kemudian klil. View untuk menyimpan 
klik tombol ~1m pan ·r ab mla1 ahcrnauf dapat dilihat pada gam bar 4.16. 
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Gam bar 4. 16 Nilai Altcmatif User Pudjo Buntoro 
Pada Altematif Kali Pcngaron kolom air mioum oilai altematif adalah 0.057 yang 
merupakan hasil perkalian dari rulai skala intensitas penting ( karena dipilih skala intenitas 
penting pada label 4. J 7 ) yaitu 0.353 dengan bobot terakhir air minwr. yaitu 0. 166. Nilai 
yang terdapat pada kolom pnoritas adalah hasil penjumlahan hasil masing - masing sub 
l..ntena pada satu bans 
.u. 7. Rasio 
Sctelah rnasing - masing user melakukan pcnilaian sampai dengan proses rating 
maka hasll pcrhitungan d1gabung mcnjadi satu dan ditampilkan pada fonn rasio. 
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I c1Japat 3 l<ib Cl)l\lrol vaitu manfaat. biaya dan rasio. Pada tab manfaat dan biava 
dnamp1l~an hasil pcrlutungan pcnila~an yang dilakukan user sama dengan hasil pada form 
rating. l.Jntuk mcnampil~an data ~hk tombolload data. 
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Gam bar 4.18 Prefcrensi Biaya 
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Pacta tab ra~io prcter.:n.,, manfaat biaya pada kolom nama user manfaat dan bia)a 
dikai•J..an dcngan prelercns• masing masing user. Hasil pada kolom prefercnsi merupakan 
hasil pcnJumlahan n1laJ dan J..edua user tersebut. 
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Gambar 4.19 Rasio Preferensi Manfaat I Biaya 
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Tombol sort berfung~• untul.. rncngurutkan data sesuai dengan prioritas dari yang tertingg1 
sampa1 yang lt:rcndah 




ln•s•alisasi adalah proses untuk menginisialisasi pcnilai dengan menggunakan user 
id dan nama untul. mcmpcrmudah pcnyimpanan dan pemanggilan kembali penilaian yang 
telah disimpan dalam bas1s da1a 
·-1.2.8.1 Setting User 
lni~1alisas' pnlmg a\\al yang dilakukan administrnt(\r ad~!:!h setting user yaitu 
dengan mcnginput user yang potcnsial untuk melakukan penilaian. Setting dilakukan 
dcngan cara memasukan nama dan identitas user sepeni NTP, golongan, bagian, jabatan 
fungswnal dan jabatan s1ruktural. Pada form nama yang dimasukan adalah yang 
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Operasi dan Pefl<eliha1aar• 
PenatagunaM SDA 
Operasi dan PemelihaS 
Gambar 4.20. Form User. 
I 0 I 
Pada setting pcnilai dalakkukan proses input user - user yang berhak melakukan 
penilaian pada 1ahun yang Ielah dasening. Sening dilakukan deogan cara mengklil, nama 
user }ang bcrada di label scbelah k1ri yang akan melakukan penilaian kemudian khk 
tombol > dan u~.:r yang terpahh akan pindah l..e list ,;c" yang berada di sebclah kanan. 
Untuk mcmbatall..ann)a l..lik nama user )ang akan dibatalkan kemudian klik tombol <. Pada 
form pemlaa tcrdapat pihhan tahun yang bcrfungsi untuk mengidcntlfikasi penilai pada 
tahun yang bersangkutan j!ka pcnllaa mengalama perubahan tiap tahun. Jika 1ng1n 
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m.:ng.:tahUI data p..:mlaian pada H1hun yang bcrsangkutan maka hanya perlu merubah 
sen111g tah un. 
No N..,.. 
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Gambar 4 21 Form Penilai. 
Unt ul.. mcngt~t nila1 pada l..olom prdercnsa double klik record yang akan dusi prefcrensanya 
kemudmn akan tampll form edit pcmlai scpcrti di ba\\ah ini : 
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NIP 
Nama lf'udjo Burtoro.lr. M 
Preferensr los 
OK J CANCEL j 
Gam bar 4.22. Form Edit Penilai 
4.2.8.3 Login 
Sctelah selesai mclakukan setting penilai dan sebelum mclakukan peoilaian maka 
dilakukan setting login jcnis proyek mana yang akan dini lai serta user yang akan 
melakukan penilaian saat itu. 
104 
6 '''hrv1 r • '"-J"r. 1' •·" 
- -- - ---1 
Sub Ployek ~ehobill&so Sli'IQ& __ 3 
68 t?J 
---·--- -=-c I 
Tahun 
- --... 
Nema !Pudro Buntoro. lr, M ::J 
SCTTING OK! , USER Pu<li<YBur~oro. ls. M.' 
Gam bar 4.23. Form Setting Tahun dan User 
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--
8AB \ ' 
1~1PLEME:\TASI 
Sctelah model anahsa manfaat bia)a dcng;~~t mctode proses hirarki analitik dibuat dalam 
st~lem berbasis komputcr maka model tersebut mulai diimplementastkan pada 
pnoritasi~i prll)ck RSJif>BA khususnya sub proyek rehabtlitasi sungai dan rehabilitasi 
jaringan ingast 
5.1. Menyusun lli t'arki. 
Untuk menyu.sun hirarki dibutul:kan kriteria untuk pengambilan keputusan yang 
disesuaikan dengan tujuan dati masing masing sub proyek, kritctia untuk pengambilan 
kcpulusan ditcntukan olch manajcmcn. Kritetia untuk pengambilan kcputusan baik dati 
sub proyck rehabi litasi ssungai maupun rehabi litasi jaringan itigasi telab disebutkan 
dalam bab Ill f>emodelan. Berikut adalah gambar birarki manfaat suugai, manfaat 
jaringan irigasi serta biaya 
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Gam bar 5.2 J lirarki Rchabili tasi Jaringan lrigasi. 
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Gam bar 5.3 Hirarki Biaya. 
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5.:!. \latrik Handing Rnpa~ang. 
~ctcl<th lllt'\u~un hirarl.t mal.a langlah sclanjuhlya adalah penilaian \ang 
dtlal..nkan oleh mcreka )ang cxpen dt bidangnya. Untuk rehabilitasi stmgat penilaian 
dilakul..an olch lr Waltioc Pribowo, MT selaku pemimpin proyck dan 
lr. Pudjo Buntoro. \IC s~laku kepala Seksi Pcndataan dan Penelitian. Deng.an prefercn~i 
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Pada pemlaian yang dllal..ul..an olch lr. PudJO Buntoro. :'viE temyata pen~cdiaan air 
mempunyat tingkat kcpcntingan antara sama dan scdikit kurang penting dibandiugkan 
pcngt:ndal l banjir schmgga dibcrikan ni lai % y;mg ditandai dcngan wama hijau. 
Sedangkan Pengcndali hanjir sangat pent ing ketimbang sumber galian golongan C' 
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l'~n)Cdla a1r lcrhadap sumhcr !!<11ian golongan C. Dan penilaian t~r.;ebut dapal d1hhat 
balma mcnunn lr. Pudjo l3muoro, ME kmeria pengendali banjir marupakan )ang 
paling berpengamh pada pelaksanaan proyek rehabilitasi sungai. Hal ini disebabkan 
ban)ak)na korban Jl\~a ) ilng Jatuh dan bangunan yang nJSak parah akibal terjadinya 
banj•r Lnluk Pcrholun~,:an ,.:lcngi-apnya dapal dilihat pada lampirdll II - . 
Umuk sub proyek rchabili1asi jaringan irigasi yang melakukan penilaian adalah 
lr. Wahjoe Pribowo, \IT sclaku pemimpin proyck dengan preferensi 0.6 dan Mardjuki, 
ST selak'\1 p.;mimpin sub proycl.. dengan prefcrensi 0.4 . 
. ' 
............. _.-
!-....:_ .,~.:,.•T••. r,,:;rr.~oc • ... ·£.:.:1 
I - "'="oi!V41t'A'oH-l':0118.1 ~••llt 
'. 





• Ctlao P""*C 
.,._ -
I :s...,.,.,.... I :,":""-...,..._.. 




Pada penila1an yang dilaku l..an olch lr. Wahjoe Pnbowo, MT temyata pcningkatan pol a 
tanam m~mpuny~i tmgkht kcpemingan antara sama dan sedil..il kurang p~nting 
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dtbandm)!kan pcmngkatan intcnslla~ tanam sehingga dibcrikan mlai v, yang ditandai 
<lt!ngan "arua hiJall Scdangl..an pcnmgkatan intensnas tanam antara sedikit kurang 
pcnting dan sangat kurang pcnting ketimbang pcningkatan efisiensi jaringan irigasi 
schingg.a dibcrikan angka 1/4 yang ditandai dcngan wama hijau. Demikian juga dengan 
pemngkatan pola tanam !.edikll kurang penting ketimbang penigkatan cfisiensi jaringan 
mga~1 schingg.a dtbcnkan nilai 1/3 yang ditandai dengan wama hijau. Dari penilaian 
terscbut dapat d1hhat bahwa menurut Jr. Wahjoe Pribowo, 1\IT kriteria perungkatan 
t:fisiensi janngan mcrupakan yang paling berpengarul1 pada pelaksanaan proyck 
•ehabilitasi Jalingan ingasi. Hal iui disebabkan dengan dilakukarUJya peningkatan 
cfisisensi janngan trigasi sccara tidak langsung akan berpenagnl11 pada kedua kriteria 
yang lainnya. Perhi tnngan sclcngkapnya dapat di lihat pada Iampi ran 11- . 
5.3. Mntrik Banding llerpasang skala lntensitas. 
Penilai pada rehabilitasi sungai dan rchabi litasi jaringan irigasi juga melakukan 
pcngisian matrik banding bcrpasang skala intensitas. Skala intensita untuk rnanfaat 
adalab sangat pentmg. pcnting. cukup pentiog, tidak penting. sangat tidak penting 
sedangkan untuk biaya adalah sangat tinggi, tingg1, sedang. rendah. sangat reodah. 
I\ lasing masmg skala intcn~itas dtcari tingkat dominansinya terhadap sub kriteria. 
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Gam bar 5.6. :Vfatrik Pairwise Skala lntcnsitas Manfaat Sungai. 
11 0 
Pada gambar 5.6 terdapat pcnilaian skala imesnitas ditinjau terhadap penyediaan air 
irigasi hasil penilaian lr. Pudjo Buntoro. ME. Sangat penting mempunyai tingkat 
dominansi antam sama dan cukup dominan dibanding penting sehingga diberi nilai 2 
dan ditandai dengan wama rnerah demikian juga terhadap cW.:up pcnting mempunyai 
tingkat dominanst antara cuJ..up dominan dan dominan sehingga dibcri nilai 4 dan 
ditandai dcngan \\ama memh demikian seterusnya. Uotuk penyediaan air irigsi skala 
inte>nita:. >allj!at pentmg mcmpunyai bobot teninggi sebesar OA dibanding }ang laimt) a 
hal ini menunJukan tin!!kat dominansi yang sangat tioggi karena sesnai dengan fimg.si 
dari dinas pekerJaan umum (>cngairan yairu mcningkatkan penyediaan air irigast. 
Pcrltitungan sclcngkapnya w11uk skala imensitas yang lainnya dapat di lihat pada 
l1rm piran II·. 
Il l 
SA. t:vnluasi alternatif d enga n s ka la intensitas ( rating). 
S~dla llll <:!llSIIH~ dtJ.>unal..an umuk mengevaluasi altematif pada rehabilitast 
. ungai dan rehabtlitasi Jaringan irigasi baik ditinjau dari segi manfaat dan biaya. Yang 
mclaku~an cvaluast adalah pcnilai yang sama dengan penilaia.; sebdurnnya. 
Umuk rchabaluasi sungai altematif yang akan die\--aluasi sebany-ak 26 usulan 
pro) el.. dengan lokast t~rscbar di seluruh Jawa Timur. dengan penilaian sebagai benkut : 
a .:e: :: ;a;::: nu »twa:, lth.tc::c: can j{# f 5'·i 
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Gambar 5.7. Ratmg Manfaat Rehabilitasi Sungai ( lr. Pudjo Buntoro. ME). 
r.,ngtsian dJiakul.an d.:ngan mcngevaluasi seberapa penting pengaruh dari 
dtlal.sanal.ann)a pci..CIJaan tcrhadap kritcna. Untuk Pekcljaan nom1alisas1 Kah 
P"'ngaron d1 kabupatcn L<unongan tidak pcnting untuk penyediaan air namun p~nting 
untu!.. peng<!ndali banjir pcnnukiman karcna pada saat musim hujan sering l~ljHdi banj ir 
11 2 
d1 lol..a" \ 3 11).: dckat dcngan loka>i pckerjaan.l'engisian dtlakukan pada semua altematif. 
l 'ntu~ b1a) ~ pcnilman dap;u dilihat pada gam bar dibawah ini : 
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Gam bar 5.8. Rating Biaya Stmg-ai ( Jr. Pudjo Buntoro. fi.1E) 
.)!) 
Untuk peke~aan Nonnalisasi Kali Pcngaron nilai biaya konstruksi tidak sesuai dcngan 
kcrusakan yang tcrjadi dan tingkat manfaat yang dapat dibcrikan kepada masyarakat, 
demtkian juga dengan biay-d 0 & P dan biaya Engineering ( Disain ). Pcnilaiao 
dilakukan untul.. scrnua ahemauf. 
l-ntuk Rchabllua$i Jaringan lriga~i ahematif yang akan dievaluasi bc~umlah 12 
dcng;m lokas1 terscbar d1 scluruh .Ia\~ a rimur. pcnilaian rnanfaat dan bla)-a dapat dilihat 
pada gam bar d1 bawah in1 ; 
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Gam bar 5.9. Rating Manfaat J11ringan lrigasi ( Jr. Wahjoe Pribowo. MT ). 
rada po~erJaan rchabi litasi jaringan irigasi Lamongan sangat penting untuk peuingkataJl 
efisiensi ,iaringan karcna banyak lahan yang tidak terairi pada musim kemarau yang 
disebablcan jariogan yang tidak tcrawat dan air yang kurang. Scdangkan peningkatan 
pola lanam dan imcnsitas tanam pcnting karena Jahan yang ada belum semuanya di 
manfaatkan untuk penanian 
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Gam bar 5. 10 Rming Biaya Rehabilitasi Jaringan lrigasi. 
I 14 
Um uk biaya konwuksi , 0 & P dan Engineering mempunyai ni lai sedang karena tidak 
terlalu tinggi dan tidak tcrlalu rcndah dap1 dikatakan bampir sesuai dengan kerusakan 
yang tcrjadi. 
5.5. R:.sio Prefercnsi Manfaat I Biaya. 
Rasio Prcfcrcns1 manfaat I biaya dihuung sctclah semua data dari masing -
ma1sng pemla1 pada rchabili1as• sungai dan rehabililasi jaringao irigasi diinputkan. 
S<lelah rasio prcfcrcns1 rnanfaat ' biaya ma~ing masing diperoleh, langkah selanJUinya 
umuk memperolch prioriuts dcngan mengalikan hasil penilai dengan prefcrensi masing 
- ma~ing pemla1. lias• I dari penilaian adalah scbagai beriktu : 
[ [ 5 
label 5 I. Pnonla~ Rdwb 1lil<~>1 Snnt,tal. 
~oritasf _ AllematiL 
1 Welang Kal1 
2~abroto, Kah 
~· Pu~jo Buntoro, MEi lr. Wahjoe Pribowo, MT ~ Nilal_ 
1.13 0.942 2. 1~ 
3 Sampean. Ka~ 
4,Bangxalan, Kah 
5'Gunt.ng, Kall 
I 1.1"1 0.8093 1.~ 1.09 088 19E 
089711 0.89 1.75 
6 Ngelang, Ka• 
71Deluwang, Kah 
8 Jabrorto. Kah 
9IP1alangan, Kalr 
10Bedadung, Kah 
11 Pengaron, Kah 
121Bagong, Ka!l 





Konto dan Besuk, Kali 
17 Pes! sir, Kall 
18 A~ a sa. Kali 
19 Kuro, Saluran 
20 Balan, Kali 
21 Anjuk, Kali 






26 Makmur Kali 
Tabel 5.2 P:iontas Rcbabilitasi Jaringan lrigasi. 
Priori1a Altematif 
---- - - -1 Lamongan, Janngan 1ngasi 
ampean Baru, Janngan origas1, Situbondo 
Lodoyo, Janngan IOQSS! 
Bondoyudo, JaringanongaS! 
l\1emug, Janngan lngasr 
Kedunggaleng, Janngan 1rigasi 
Madiun, Janngan ingas1. Magetan 
0.671 1 1! 1 7i 
0.86] 0 705 1.5i 
0.57!! ~ 1.5' c, 0~ 1 .~ 
0.6, 0 .668 1.2 
0.561 0.6731 1.2, 
0 358 0 718 1 OE 
0. 7091 0.34 1.05 
0~=1 0.518 0.903 
0 278 0 .566 0.844 
0. 329 0.4E 0. 789 
0.3 0.452 0 752 




























Mard'uki, ST Wahjoe Pribowo:...• .::.lr j-:..:. 
0.76 1. 
1 
Sampean Baru, Jaringan lrigasr, Bondowoso 




Malasan, Janngan lngaS! 




KESIMPL1LAN OA!'i SARA!\ 
K~irnpulan yang dapat diambil dari pcran~;angan model analisa manfaat biaya 
dcngan Proses llirarki Anahuk berbasis komputcr untuk pcndukung keputusan pcnemuan 
prioritas proyek pcngairan adalah : 
I. Sistem ini mernpunyai flcksibilitas dalam hal pcnentuan kritcria dan pP.nent>.illn penilai. 
2. Scbelum melakukan pcnilaian maka harus dilakukan brainstorming antara penilai untuk 
mcnyamakan perscpsi tcntang skala banding berpasang sehingga dipcroleh hasi l 
penilaian yang sesuai. 
3. Pada sub proyck rehabilitasi sungai proyck yang mempunyai prioritas tinggi umw1mya 
adalah proyek dengan manfaat yang sangat pcnting untuk pengendali banjir baik 
permukiman atau sawah, hal mi scsuai dengan tujuan utarna Dinas PU Pengairan untuk 
tahun anggaran 2003. 
4 Pada sub proyek rehabihtasi jaringan irigasi umurrmya altematif mempunyai nilai 
prioritas diatas satu J..arcna dcngan dtlakukannya pekerjaan rehabilitaSi secara tidaJ.. 
langsung akan berpengaruh terhadap kctiga kriteria tersebut, namun tiga altemattf yang 
tertinggi umurnnya rncmpunyai manfaat untuk meningkatkan efisiensi Jaringan inga~i 




Saran saran vang dapat d•kcmbangkan penulis untuk pengembangan penggunaan 
metodc mi adalah · 
I. Untuk level dalam h•rarl.i dapat dibuat lebih tleksibel dalam hal ini level dapat 
d1ambah. 
2. Ddapat ditambahkan analisa scnsitivitas untuk mengetahui seberapa besar perubahan 
suatu "riteria berpengaruh tcrhadap priori las. 
3. Untuk mengcvaluasi us ulan proyo~ dengan jumlah yang besar dapat digunakan metode 
cluster group untuk 111cnentukan group - group dari usulan proyek yang hampir sama 
sehingga mempermudah proses pcrangkingan. 
4. Meningkatkan ~osial isasi untuk lebih mempcrkenalkan metode pendukung 
pengarubilan kcputusan ini. 
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HASIL PERHITUNGAN MANUAL 
Rehabilitasi Sungal 
User lr. Pudjo Buntoro 




Gal ian I!OL C 
Nonnalisasi 
Manfaat 
Pen) edia Air 
Pengcndali banjir 









































Matrik Banding bcrpasang sub kriteria tcrhadap kritcria. 
Kriteria l'envedia air 
Penyed ia air Air minum lril!asi lndustri Domestik 
Air minum I 1/3 I 3 
lrigasi 3 I 3 4 
lndustri I 113 I 112 
Domesti!.. 1/3 l/4 2 I 
Perikanan 1/4 (/4 l/4 1/2 
3.000 
rigas.i 3.000 4.000 
nduStri 1.000 1.000 0.500 
0.333 1.000 

















Cons \ ·ector 
!lli!!i 













Kritcria Pcn2cndalian Banj ir 
Pen11.endali Baniir Permukiman 
Permukiman I 
Sa wah I 
Cons Vector 2.0000 
2.0000 
A. - 2.000 
Kr . . G r G I C nerm .a 1an o ongan 




Gal ian liol. C Pasir 
Pasir I 
Kcrikil I 

































1 • 2 
Domcstik Perikanan Jumlah tlobot 
0.333 0.267 1.07 1 0 .214 
0.444 0.267 2.124 0.425 
0.056 0.267 0.793 0. 159 
0.1 11 0. 133 0.695 0.139 
0.056 0.067 0.317 0.063 
&,1:()00:!! W?.;®F iJJ;5.000 1.000 
' - .) 
Galion •ol. C Posir Keril..il Jumlah Bobot 
Pasir 0.50 0.50 1.00 0.50 
Kcrik ll 0.50 0.50 1.00 
Jurotah 1.1)0 1.00 ~.00 . 
Cons Vector 2.0000 Cl = 0.0000 
2.0000 CR = 0.0000 
A= 2.000 
Bobot akhir kritcria 
Pcnredia air Airminum lri asi lndustri Domestik Peri kana 
0.354 0.214 0.425 0.159 0.139 0.063 
.Bobol 0.0?6 0.1$0 0.056 OM!J; Q.\12,2 




Bia a Konstruksi OP Enoineering 
Konstruksi I 4 3 
OP 1/4 I 1/3 
113 3 
Bia ·a Konstruksi OP 
Konstruksi 1.000 4.000 
OP 0.250 1.000 0.333 
0.333 3.000 1.000 
1.583 8.000 4333 
Bia ·a Konstruksi OP Jumlah Bobot 
Konstruksi 0.632 0.500 1.824 0.60796 
OP 0.158 0.125 0.11994 
En inccrinQ 0.211 0.375 0.231 
Jumlob 0.36 1.000 uoo 
Cons Vector 3. 132 Cl = 0.0371 
3.023 en = 0.0639 
3.067 
i.. = 3.07~ 












5.500 Cl • 





















































































I - 5 
I • 6 
5.136 Cl • 0.0273 




' : 5.109 
Banding. B<rpasang antara Sub kriteria domestil dengan Skala lntensitas 
1 3 4 
3 4 
112 4 
li3 1/3 1 
/4 114 
4.00 
5.189 Cl• 0.0455 





Banding Berpasan~ antara Sub kntcria domestik dcngan Skala 1ntensitas 
2 2 3 
I 2 3 













CH = 0.0391 
Banding Berpasang antara Pengendali banj ir < pennukiman dengan Skala lntensitas 
3 4 5 
113 I 2 4 5 
l/4 112 1 2 
1/5 1/4 I 2 
i /6 liS 112 112 
6.00 
0.61 
0.17 0.20 0.24 
0.13 0.!0 0. 12 0. 13 
0.10 0.05 0. 13 
1 - 7 
~Vector 5.25 1 CJ w 0.0298 




:t- 5. 11 9 









5.216 C Ja 



































11~ 112 I 
114 113 12 
\~ 
I - & 
-
1.00 
1.00 1.00 1.00 :!.00 3.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 
0.25 0.33 0.50 1.00 1.00 
0.2"/ 0.26 0.22 0.29 
0.27 0.26 0.22 0.29 0.27 
0.26 0.22 0.14 0.18 
0.13 0.22 0.14 0.09 
0.09 
5.157 CI= 0.0286 




























































































































I • I 0 
Cons Vector 5.632 Cl = 









5.245 Cl = 














































I - 11 
I - I 2 
:.oo 3.00 
I 00 1.0(1 1.011 3.00 4.00 
0.50 1.00 LOU 2.00 3.00 
0.33 0 . .33 0.50 1.00 1.00 
0.41 0.30 
0.33 0.28 0.~1 0.30 0.27 
0.17 0.28 0.21 0.20 0.20 
0.11 009 0.10 0.10 0.07 
5.101 Cl • 0.0171 




'- = 5.068 
Rcndah Rendah 
0.16 1 0.076 
0.068 0.064 
0.277 0.072 
I - 13 
User lr. Wahjoe Pribowo 













































I - 14 
I • 15 
A i r m i mun lri asi lnduwi Domestik Perikanan Jumlah Bobot 
0.220 0.17' 0.356 0.492 0.308 1.550 0.3 10 
0.661 0.524 0.444 0.328 0.308 2.265 0.453 
0.055 0.105 0.089 0.082 0.154 0.485 0.097 
0037 0.131 0.089 0.082 0.192 0.531 0.106 
O.o28 0.066 0.022 0.016 O.Q38 0.170 0.034 
1.000 l.OOO t.OOO l .OOO OliO . 5.000 1.1)00 
5.671 Cl • 0.0887 




,, ~ 5.355 
Sa wah 
2 
Permukiman Sa wah Jumlah 
0.667 0.667 1.333 
0.333 0.333 0.667 
t.OO<I l.-000 2.000 
2.0000 Cl = 0.0000 
2.0000 CR = 0.0000 





••. 2 ' z 
2.0000 
2.0000 

















I - 16 
ntensitas ~ang disunakan ndnlah 
Pcnting 




































~arldir1g Bcrpasang antara Sub kriteria air irigasi dengan Skala lntensitas 
3 4 
2 2 
1/3 112 2 
1/4 112 1/2 
















5.153 Cl = 













































5.0 15 Cl • 0.0033 





Banding Berpasang antara Sub kriteria dornestik dengan Skala lntensitas 
2 3 5 
2 3 
1/2 2 
113 112 1 
115 1/3 112 
1.75 0.349 
0.33 0. 18 0.25 1.27 0.254 
0.16 0. 18 0.13 0.17 0.90 0. 180 
008 0.63 0. 126 
0.08 0.45 
5.137 Cl • 0.0270 




1. ~ 5. 108 
Bandin!; Berpa.<ang antara Sub k.riteria perikanan dengan Skala lntensilas 
2 3 
1 2 3 
I 2 
112 112 I 
113 1/3 112 
5.100 Cl = 














































5. 1 ~I) Cl • 0.0202 













5.295 Cl • 










































I • 21 
1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 2.00 5.00 
0.50 1.0() 1.00 3.00 5.00 
0."5 0.50 0.33 1.00 3.00 
1.00 
0.27 0.22 
0.27 0.22 0.19 0.28 
0.27 0.22 0.29 0.28 
0.14 0.07 0.10 
0.03 
5.260 Cl • 0.0383 




i..= 5.1 53 




































I - 22 
I - 23 
!'.366 Ct = (),0702 
5.419 <.: H • 0.0627 
5.22~ 




Sangat Penting Cukup tdk 
0.355 0.165 0.081 
0.379 0.277 0.155 0.114 0,075 
0.350 0.350 0.168 0.071 0.061 
0.349 0.254 0.180 0.126 0.090 
0.266 0.266 0.217 0.145 0.106 
0.434 0.282 0.175 0.059 0.05 1 
0.400 0.264 0.210 0.069 0.058 
0.331 0.259 0.245 0. 111 0.054 
0.283 0.259 128 
4 5 7 
112 I 2 3 5 
1/4 1/2 2 
1/5 1/3 I 2 
117 1/2 1/2 
4.00 7.00 
2.00 3.00 5.00 
1.00 1.00 2.00 
1.00 1.00 2.00 
0.47 0.48 0.41 
0.24 0.25 0.24 0.29 0.29 
0.12 0.12 0.12 0.10 0.12 


































































































I • 25 
I • 26 
bilitasi Jaringan lrigasi 
lr. Wahjoe Pribowo 
k Aandin)!. bcrpasang kri teri~ tcrhadap manfaa1. 

































I - 27 
penti n~ 
penting 
~""'16a' tidal.. pen tint; 

























Banding Berpa.ang antara Sub kriteria air irigasi dengan Skala lntensitas 
I 2 
I 3 4 
1/2 1/3 2 
1/4 1/4 1/2 































































































































l - 30 
i .. = 


































































































I - 33 
litasi Jaringan lrigasi 
Mardjuki, ST 















































l - 34 












































































Bunding Bcrpasang antara Sub kriteria industri dcngan Skala lntensitas 
I 3 4 5 
113 I 3 4 
114 1/3 4 
115 114 114 
112 
1.00 
0 .33 1.00 3.00 4.00 
0.25 0.33 1.00 4.00 
0.20 0.25 0.25 1.00 
0.50 
0.53 
0.18 0.21 0.36 
0.13 0.07 0.28 























































































l • 37 
I - 38 
3 5 7 
3 4 5 
l/3 1/3 I 2 
115 lf.l I 2 
1n 1/5 1/2 li2 
5.000 
3.000 4.000 5.000 
1.000 1.000 2.000 
1.000 2.000 
0.36 0.35 0.43 
0.36 0.35 0.35 
0.09 
0.09 
5.071 Cl = 0.0092 





1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 1.00 
1.00 
1 - 39 
0.20 0.20 0.20 
0.20 0.20 0.20 0.20 
0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 
0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 
0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 
5.000 CI ~ 0.0000 





Sangat Tinggi Sangat Rendah 
0.437 0.281 0.165 0.079 0.039 
0.386 0.346 0.1 13 0.097 0.057 
0.200 0.200 0.200 
I -40 
1-'-''-+--'-A"'h:.:c:..:rn:.::".:.:'i:...l -l enin~kntnn oln tnnnn Pcnin katan intensitas tanam enin katan Efisicnsi 11 
ln.mongau SP SP CP 
2 Lodo}O CP cr CP 
3 Malasan p CP p 
4 Kedunga>ern CP CP CP 
5 Mernun~ SP SP p 
Ahcmatif en in tan Efisiensi Jl 
0.443 
I Lamongan 0.337 0381 0.171 
2 Lodoyo 0.182 0.202 0.171 
3 Malasan 0.258 0.202 0.247 
0.182 0.202 0.171 
0.337 0.381 0241 
Alternattf enin katan Efisicnsi J BOBOT 
I Lamongan 0 057 0.148 0.076 0.281 
2 Lodo)·o 0.03 1 0.078 0.076 0.185 
3 Malasmt 0.044 O.o78 0.109 0.231 
0.03 1 O.o78 0.076 0.185 
0.057 0.1 48 0.109 0.3 14 
Ahcrnatif Bin a Konstruksi O&P 
I l.amongnn s I{ R 
2 Lodoyo R s T 
T R s 
T ST ST 
s R SR 
No Ailernatif Biaya Konstruksi O&P Engineering 
0.525 0.334 0.1 42 
I Lamongan 0.165 0.097 0.200 
2 Lodoyo 0079 0.113 0.200 
3 Malasan 0.281 0.097 0.200 
4 Kedunsasem 0.281 0.386 0.200 
5 Memung 0.165 0.097 0.200 
1\o Ahemalif 8ia1a Konstruksi O&P Engineerin~ BOBOT 
I Lamongan 0.086 0.032 0,028 0.147 
2 Lodoyo 0.0~1 0.038 0.028 0.107 
3 Malasan 0.1~7 0.032 0.028 0.208 
4 Kcdungascm 0.147 0.129 0.028 0.304 













I - 4 1 
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Prioritas Proyek Rehabilitasi Sungai 
Prioritas Alternalif lr. Pudjo Bunloro, ME I lr. Wahjoe Pribowo, MT Nilai 
1 Wclang, Ko!: 1 191 0942 2 13 
2 Jallroto. Kal: 1 181 0.809 199 
3 Sampean Kah 
1.091 0885 198 4 Bangkalan Koh 0.897 089 1 79 
5 Guru:ng, Kah 0.6711 1.1 177 
6 Ngelang, Keh 0.863 0705 1 57 
7 Deluwang. Kah 0.5711 1 1 57 
8 Jat:rorto. Kah 0.53 077 1 3 
9 Plelengan, Kah 0.6 0.668 1 27 
10 Bedadung, Kah 0.561 0673 1.23 
11 Pengaron. Kah 0.358 0 718 1.08 
12 Bagong, Keli 0.709 034 1.05 
13 Sumber Kember, Kah 0.385 .) 518 0.903 
14 Klantur, Keli 0.278 0566 0.844 
15 Bote, Keli 0.329 0.46 0 789 
16 Konlo dan Besuk, Koh 0.3 0.452 0 7!>2 
17 Pesisir, Kah 0.282 0.468 0.75 
18 ArJSSO, Kah 0.275 0.411 0.686 
19 Kuro, Saluran 0.399 0.256 0.655 
20 Balan, Kali 0.31 0.34 0.65 
21 Anjuk, Keli 0.361 0266 0.627 
22 Gendol, Keli 0.331 0267 0.598 
23 Bales, Kah 0. 184 0.326 0.51 
24 Mckur:s, Kali 0.284 0.219 0.503 
25 Gandong, Kol: 0.232 0 165 0397 
26 Makmur. Kah 0.221 0. 162 0.383 
Rehabilitasi ..!ar!ngan lrigas! 
lr. Wahjoe Pribowo. MT 
11-8 
lr. Wahjoe Pribowo, MT 
Rehabilitasi Jaringan irigasi 
H-9 




II · II 
User Mardjuki, ST 
Biaya Rehabilitasl Jaringan lrigasi 
1 BIAYAKONSTRUKSI 
~lAY A KONSTRUKSl BIAYAO&P BIAYA ENGINEERING JUMLAH BOBOT 
0546 06 0.429 1.575 0 525 
2 BIAYAO& P 0273 03 0429 1.002 0334 
~ SlAY A ENGi~~EERING 0 182 00999 0.143 0.4249 0.141633333 
TOTAl. 1 1 1 3 1 
Prio ritas Proyek Rehabilitasi Jaringan lrigasi 
Janngan orogas• 
2l~)arn~!an Baru. Janngan ongas• S•tubondo 
JIL.OOoJyo Janngan ongas• 
4IE!O<"do~lud:o Janngan ongaso 
'ii~M><''"n Janngan lngaso 
Kedunggateng Janngan ~rogaso 
71fll~dl•un Janngan tngaso Magetan 
Sl~)arn~!an Baru Janngan lngasi Bondowoso 
M:>nn<ot"n Kana!, Janngan orogaso 
Malasan. Janngan lngaso 
11 Madiun Janngan ongaso, Mad•un 
II - 12 
